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ABSTRAK  

 

EFEKTIVITAS BANTUAN LANGSUNG TUNAI (BLT) DANA DESA 

BAGI MASYARAKAT MISKIN TERKENA DAMPAK COVID 19 DI 

DESA RIMBA BERINGIN KECAMATAN TAPUNG HULU  

KABUPATEN KAMPAR  

 

Oleh: 

 

Dwita Ayu Carolina Sitepu 

 

Penelitian ini dilakukan di desa Rimba Beringin Kecamatan Tapung Hulu 

Kabupaten Kampar. Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah bagaimana efektivitas bantuan langsung tunai (BLT) dana desa bagi 

masyarakat miskin terkenda dampak covid 19 di desa rimba beringin kecamatan 

tapung hulu kabupaten kampar dan apa faktor-faktor penghambat bantuan 

langsung tunai (BLT) dana desa bagi masyarakat miskin terkena dampak covid 

19 di Desa Rimba Beringin Kecamatan Tapung Hulu Kabupaten Kampar. Tujuan 

penelitian ini merupakan untuk mengetahui efektivitas bantuan langsung tunai 

(BLT) dana desa bagi masyarakat miskin terkenda dampak covid 19 di desa 

rimba beringin kecamatan tapung hulu kabupaten Kampar dan untuk mengetahui 

faktor-faktor penghambat bantuan langsung tunai (BLT) dana desa bagi 

masyarakat miskin terkena dampak covid 19 di Desa Rimba Beringin Kecamatan 

Tapung Hulu Kabupaten Kampar. Sedangkan manfaat yang diperoleh dalam 

penelitian ini adalah dapat memberikan masukan bagi berbagai pihak khususnya 

pemerintah desa Rimba Beringin dalam melaksanakan program bantuan 

langsung tunai (BLT) dana desa. Metode pengumpulan data dilakukan dengan 

observasi ,wawancara, angket dan dokumentasi di lapangan. Jumlah informan 

pada penelitian sebanyak 10 orang dan sampel 47 orang KPM BLT Dana Desa, 

yang menjadi informan dalam penelitian ini adalah Kepala Desa Rimba Beringin, 

BPD Desa Rimba Beringin, Kasi Kesejahteraan, Kepala Dusun, masyarakat 

penerima BLT dana desa, dan masyarakat tidak menerima BLT dana desa. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan penulis, dapat disimpulkan bahwa 

program BLT dana desa bagi masyarakat miskin terkenda dampak covid 19 di 

Desa Rimba Beringin telah dilaksanakan namun belum efektif. Adapun faktor 

penghambatnya yaitu: data kemiskinan desa tahun 2014, penyaluran BLT Dana 

Desa yang tidak tepat waktu, kurangnya partisipasi 

 

Kata Kunci: Efektivitas, BLT Dana Desa, Kemiskinan 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

1.1 Latar Belakang 

Kemiskinan merupakan permasalahan kronis yang kerap ditemui pada 

banyak negara, khususnya negara berkembang. Berbagai strategi telah diterapkan 

di beberapa negara dalam upaya pengentasan kemiskinan. Namun demikian, 

penyelesaian masalah kemiskinan bukan hal yang sederhana, terbukti hingga saat 

ini masalah kemiskinan masih menghantui pemerintah di berbagai negara. Sektor 

apa yang harus tumbuh lebih cepat, mengapa dan bagaimana cara berinvestasi 

dengan baik di sektor tersebut agar dapat memaksimalkan dampak pengentasan 

kemiskinan merupakan topik perdebatan para pembuat kebijakan diberbagai 

negara. 

Badan Pusat Statistika (BPS) mencatat jumlah penduduk miskin Indonesia 

turun tipis 0,04% dari 27,55 juta pada September 2020 menjadi 27,54 juta, angka 

tersebut naik jika dibandingkan dengan Maret 2020 sebesar 4,2% yaitu 26,42 juta. 

Masih bertambahnya angka kemiskinan Indonesia disebabkan pandemic Covid-19 

yang berdampak pada perubahan perilaku serta aktivitas ekonomi penduduk 

sehingga memengaruhi angka kemiskinan di Indonesia. 

Salah satu program pemerintah pusat untuk mengurangi kemiskinan atau 

memajukan kesejahteraan umum  yang kewenangannya diberikan kepada desa 

adalah Bantuan Langsung Tunai Dana Desa yang disingkat BLT Dana Desa. BLT 

Dana Desa adalah bantuan untuk penduduk kurang mampu yang berasal dari dana 

desa. Dana desa dapat berkontribusi dalam penanganan covid 19 melalui sumber 
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daya ekonomi dan social yang dimilikinya. Terutama dari Anggaran Pendapatan 

dan Belanja Daerah (APBDes) dan Dana Desa. 

Peraturan Menteri Desa  PDTT 6 Tahun 2020 tentang perubahan atas 

Peraturan Menteri Desa PDTT 11 Tahun 2019 tentang prioritas Dana Desa tahun 

2020 dalam pasal 8A yaitu: 

1. Bencana nonalam sebagaimana dimaksud dalam pasal 8 ayat(1) huruf d 

merupakan bencana yang terjadi sebagaimana akibat kejadian luar biasa 

seperti penyebaran penyakit yang mengancam dan/atau menimpa warga 

masyarakat secara luas atau skala besar, paling sedikit berupa: 

a. Pandemi Covid 19 

b. Pandemi flu burung 

c. Wabah penyakit Cholera  

d. Penyakit menular lainnya 

2. Penanganan dampak pandemi Covid 19 sebagaimana dimaksud pada 

ayat (1) dapat berupa BLT-Dana Desa kepada keluarga miskin di Desa 

sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

3. Keluarga miskin sebagaimana dimaksud pada ayat (2) yang menerima 

BLT-Dana Desa merupakan keluarga yang kehilangan mata pencaharian 

atau pekerjaan, belum terdata program PKH, BPNT, dan kartu Pra-kerja, 

serta mempunyai anggota keluarga yang rentan sakit menahun/kronis. 

Penyaluran Bantuan Langsung Tunai Dana Desa disalurkan berdasarkan 

ketentuan bagi keluarga penerima manfaat dan alokasi dana yang disalurkan. 

Berikut ketentuan penyaluran Bantuan Langsung Tunai Dana Desa: 
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1. Pemerintah Desa wajib menganggarkan dan melaksanakan kegiatan 

Bantuan Lansung Tunai Dana Desa: 

a. Kepala Desa menetapkan peraturan Kepala desa mengenai penetapan 

jumlah KPM (Keluarga Penerima Manfaat), tidak terdapat penyaluran 

Bantuan Langsung Tunai Dana Desa, jika tidak terdapat calon KPM BLT 

Dana Desa yang memenuhi kriteria 

b. Melaporkan realisasi penyaluran Bantuan Langsung Tunai Dana Desa 

2. Kriteria KPM (Keluarga Penerima Manfaat) 

Dalam penyaluran Bantuan Langsung Tunai Dana Desa paling sedikit 

memenuhi kriteria: 

a. Keluarga miskin atau tidak mampu yang berdomisili di desa 

bersangkutan 

b. Tidak termasuk penerima PKH (Program Keluarga Harapan), Kartu 

Sembako, Bansos tunai, dan Program Bansos Pemerintah lainnya. 

c. Penetapan calon penerima Bantuan Langsung Tunai mempertimbangkan 

DTKS (Data Terpadu Kementerian Sosial) dari Kemensos 

3. Besaran Bantuan Langsung Tunai Dana Desa bagi KPM (Keluarga 

Penerima Manfaat) pada masa pandemic covid 19. BLT Dana Desa Rp. 

300.000 dibagikan dari bulan januari hingga desember 2021 

4. Mekanisme dan Alur Pendataan Calon Penerima Bantuan Langsung Tunai 

Dana Desa. Namun, harus memenuhi kriteria yang ditetapkan, 

melaksanakan pendapatan secara transparan dan adil, serta dapat 

dipertanggung jawabkan. Desa dapat menggunakan data dari DTKS (Data 
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Terpadu Kementerian Sosial) sebagai referensi bagi yang menerima bantuan 

PKH (Program Keluarga Harapan), BPNT (Bantuan Pangan Non Tunai), 

Pra Kerja dan Bantuan soisal lainnya. 

Penyaluran Bantuan Langsung Tunai Dana Desa sebaiknya disalurkan 

kepada korban Covid 19 yang membutuhkan , terutama masyarakat miskin yang 

terkena dampak covid 19 mengingat keberlangsungan hidup manusia untuk terus 

bertahan di tengah pandemic Covid 19. 

Berdasarkan Peraturan Menteri Desa PDTT Nomor 6 Tahun 2020 alokasi 

pemberian Bantuan Langsung Tunai (BLT) itu dibagi dalam tiga tingkatan dengan 

merujuk pada besaran Dana Desa. 

1.  Desa yang miliki Dana Desa kurang Rp. 800 Juta, Bantuan Langsung Tunai 

(BLT) dialokasikan 25 %; 

2. Desa yang memiliki Dana Desa kurang Rp. 800 Juta ï Rp 1,2 Miliar, 

Bantuan Langsung Tunai (BLT) dialokasikan 30 %; 

3. Desa yang miliki  Dana Desa diatas 1,2 Miliar, Bantuan Langsung Tunai 

(BLT) dialokasikan 35 %. 

Berikut dapat dilihat pengalokasian Dana Desa di Desa Rimba Beringin. 

Berdasarkan data APBDes Desa Rimba Beringin Kecamatan Tapung Hulu 

Kabupaten Kampar tahun 2021: 

Tabel 1.1 Pendapatan Desa Rimba Beringin Berdasarkan APBDes 2021 

No Jenis APBDes Uraian Jumlah % 

1 Pendapatan a. Pendapatan Asli 

Desa 

Rp. 3.500.000 0.20% 

b. Dana Desa Rp. 1.057.121.000 62,41% 

c. Bagi Hasil Pajak 

dan Retribusi 

Rp. 50.493.068 2,98% 
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d. Alokasi Dana Desa Rp. 586.632.526 34,63% 

Jumlah Pendapatan Rp. 1.693.746.594 

2 Belanja a. Bidang 

Penyelenggaraan 

Pemerintah Desa 

Rp. 687.245.206 40.36% 

b. Bidang Pelaksanaan 

Pembangunan Desa 

Rp. 639.440.019 37.55% 

c. Bidang Pembinaan 

Kemasyarakatan  

Rp. 48.726.468 2.86% 

d. Bidang 

Pemberdayaan 

Masyarakatan  

Rp. 6.972.000 0.41% 

e. Bidang 

Penanggulangan 

Bencana, Keadaan 

Darurat Dan 

Mendesak Desa  

Rp. 320.400.000 18.82% 

Jumlah Belanja Rp. 1.702.783.693  

 Surplus / (Defisit) Rp. 9.037.099  

3 Pembiayaan  a. Penerimaan 

Pembiayaan Silpa 

Tahun 2020 

Rp. 9.037.099  

b. Pengeluaran 

Pembiayaan  

  

¶ Penyertaan Modal 
BUMDES 

0  

Sumber : Kantor Desa Rimba Beringin 2021 

Dari tabel diatas dapat dilihat Desa Rimba Beringin Memiliki Dana Desa 

Sebesar Rp. 1.057.121.000 berkisar 62,41% dari jumlah pendapatan Desa. 

Berdasarkan Peraturan Menteri Desa PDTT Nomor 6 Tahun 2020 alokasi 

pemberian Bantuan Langsung Tunai (BLT) Dana Desa dengan data diatas dapat 

mengalokasikan untuk program BLT Dana Desa adalah sebanyak 30%, akan 

tetapi pada data diatas alokasi dana untuk Bidang Penanggulangan Bencana, 

Keadaan Darurat Dan Mendesak Desa hanya berkisar 18,82%. 

 Kecamatan Tapung Hulu memiliki 13 desa, termasuk didalamnya Desa 

Rimba Beringin yang terdiri dari 4 kadus (padukuhan), 12 RW, dan 31 RT. 
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Berdasarkan data statistik pada kantor Desa Rimba Beringin Jumlah penduduk 

sebanyak 5.569 jiwa. Desa Rimba Beringin Kecamatan Tapung Hulu Kabupaten 

Kampar merupakan salah satu desa di Indonesia yang masyarakatnya terkena 

dampak akibat covid 19. Mayoritas penduduk adalah petani, sebagian petani dan 

buruh tani yang tidak memiliki kebun, sedangkan yang bermata pencaharian 

sebagai PNS atau karyawan, pensiunan, peternakan,, pertukangan, dan 

perdagangan hanya sebagian kecil saja. Bagi buruh tani yang tidak memiliki 

kebun pastinya pendapatannya tidak tetap dan juga pedagang kecil-kecilan yang 

berpenghasilan standar. Maka dari itu dikerahkan Dana Desa untuk program 

Bantuan Langsung Tunai (BLT) Dana Desa untuk membantu masyarakat miskin 

terkena dampak covid 19, dan perlu diketahui seberapa efektifnya Bantuan 

Langsung Tunai (BLT) Dana Desa dalam memangkas kemiskinan ditengah 

pandemi. Berikut data penerimaan Bantuan Langsung Tunai Dana Desa di Desa 

Rimba Beringin Kecamatan Tapung Hulu Kabupaten Kampar. 

Tabel 1.2 Data Penerimaan BLT DD Desa Rimba Beringin Tahun 2019-2020 

No. Alamat Jumlah Keterangan 

1 Dusun Suka Makmur 30 KK Memenuhi Syarat 

2 Dusun Suka Harja 20 KK Memenuhi Syarat 

3 Dusun Suka Mulya 19 KK Memenuhi Syarat 

4 Dusun Suka Damai 34 KK Memenuhi Syarat 

 Jumlah 103 KK 

Sumber : Kantor Desa Rimba Beringin 2021 

Dari  tabel diatas dapat diketahui bahwa terdapat 4 dusun yang masing-

masing memperoleh Bantuan Langsung Tunai (BLT) Dana Desa dengan jumlah 

keseluruhan adalalah 103 kepala keluarga yang telah memenuhi syarat untuk 

menerima Bantuan Langsung Tunai (BLT) Dana Desa 
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Tabel 1.3 Data Penerimaan BLT DD Desa Rimba Beringin Tahun 2021-2022 

No. Alamat Jumlah Keterangan 

1 Dusun Suka Makmur 23 KK Memenuhi Syarat 

2 Dusun Suka Harja 18 KK Memenuhi Syarat 

3 Dusun Suka Mulya 19 KK Memenuhi Syarat 

4 Dusun Suka Damai 29 KK Memenuhi Syarat 

 Jumlah 89 KK 

Sumber : Kantor Desa Rimba Beringin 2021 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa Keluarga Penerima Manfaat (KPM) 

Bantuan Langsung Tunai (BLT) Dana Desa mengalami penurunan dari tahun 

2019-2021 berjumlah 103 KPM menjadi 89 KPM ditahun 2021-2022. 

Adapun kriteria penduduk miskin calon penerima BLT dana didesa Rimba 

Beringin:  

1. Luas lantai <8m 2/orang 

2. Lantai tanah / bamboo / kayu murah  

3. Dinding bambu / rumbia / kayu murah  / tembok tanpa plaster 

4. Buang air besar tanpa fasilitas / bersama orang lain  

5. Penerangan tanpa listrik 

6. Air minum dari sumur / mata air tidak terlindung / sungai / air hujan 

7. Bahan bakar kayu / arang / minyak tanah 

8. Makan 1-2 kali 

9. Pendidikan KK tidak sekolah / tidak tamat SD / tamat SD. 

10. Sudah melakukan vaksin dosis 1 dan dosis 2 

Peneliti melakukan wawancara dengan salah satu masyarakat di Desa 

Rimba Beringin terkait dengan persepsinya mengenai efektivitas Bantuan 

Langsung Tunai (BLT) Dana Desa. Adapun wawancara sebagai berikut: 
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ñYang menerima Bantuan Langsung Tunai (BLT) Dana Desa yaitu orang-

orang yang terdekat dengan Kepala Desa, dan juga yang dekat dengan perangkat 

desa, walaupun dia kaya tetap dapat. Desa tidak penah mengupdate data 

kemiskinan, data baru diminta oleh pihak aparatur desa ke masyarakat namun, 

sampai saat ini desa tidak memiliki data kemiskinan yang valid. contoh salah satu 

kasus yaitu ada ibu rumah tangga dicabut dari PKH karna tidak sesuai kriteria 

yaitu mempunyai kebun dan rumah yang permanen kemudian dimasukkan ke 

penerima BLT Dana Desa karena desa tidak memakai patokan data kemiskinan 

yang seharusnya ibu rumah tangga tersebut tidak berhak mendapat bantuan. 

Masyarakat transmigrasi tidak memiliki kebun bahkan tidak memiliki pekerjaan 

tetap tidak masuk kedalam penerima BLT Dana Desa karena Desa belum 

memperbaharui dan mengupgrade data kemiskinannyaò 
 

(Sumber: wawancara dilakukan dengan Ibu Hartani Pada Tanggal 24 

September 2021) 

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu ibu rumah tangga di Desa 

Rimba Beringin maka dapat diketahui sebagai berikut: 

1. Penerima BLT Dana Desa Banyak dari orang-orang yang dekat dengan 

Kepala Desa dan Aparatur, meskipun mereka orang mampu segi 

ekonomi.  

2. Desa Rimba Beringin hanya memiliki data kemiskinan di tahun 2014 

belum mengalami verifikasi dan update data. 

Wawancara juga dilakukan dengan Aparat Kantor Desa yaitu Kaur 

Kesejahteraan di Desa Rimba Beringin sebagai berikut: 

ñData Kemiskinan Desa Rimba Beringin belum di upgrade masih data 

tahun 2014, datanya hanya sekedar-sekedar saja jika ada program bantuan 

contohnya BLT Dana Desa ini, maka datanya berdasarkan kriteria dari penerima 

BLT Dana Desa lalu dicari di masyarakatò 

(Sumber: wawancara dilakukan dengan Kepala Urusan Kesejahteraan Desa 

Rimba Beringin pada tanggal 27 Desember 2021) 

 

Tabel 1.4 Data Kemiskinan Desa Rimba Beringin Tahun 2014 

No. Alamat Jumlah 

1 Dusun Suka Makmur 44 KK 

2 Dusun Suka Harja 66 KK 

3 Dusun Suka Mulya 29 KK 

4 Dusun Suka Damai 52 KK 

 Jumlah 191 KK 

Sumber : Kantor Desa Rimba Beringin 2021 
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Efektivitas program Bantuan Langsung Tunai (BLT) Dana Desa di Desa 

Rimba Beringin Kecamatan Tapung Hulu Kabupaten Kampar tidak optimal, 

karena data yang dipakai tidak dilakukan revisi atau diverifikasi terlebih dahulu. 

Penerimaan BLT Dana Desa tidak memiliki data-data yang akurat sebagaimana 

mestinya, sehingga banyak terjadi ketidak tepat sasaran seperti ada yang benar-

benar membutuhkan tapi tidak terdata oleh desa, dan yang sebenarnya memiliki 

kehidupan yang cukup akan tetapi masuk dalam penerimaan BLT Dana Desa 

Menurut Edy Sutrino (2007) ñefektivitas merupakan keberhasilan organisasi 

pada umumnya di ukur dengan konsep efektivitasò. Efektivitas merupakan alat 

pengukur berhasil tidaknyanya kebijakan atau pelayanan yang diterapkan suatu 

organisasi. Efektivitas adalah suatu kriteria untuk menseleksi berbagai alternative 

yang  direkomendasikan berdasarkan pertimbangan apakah alternatif yang 

direkomendasikan tersebut memberikan hasil (akibat) yang maksimal, lepas dari 

pertimbangan efisiensi. Ketepatan penentuan pilihan, waktu, tujuan dan sasaran 

adalah indikator ï indikator yang digunakan untuk mengukur keefektifan suatu 

program. Oleh karena itu, pengukuran efektivitas perlu dilakukan karena nantinya 

akan terlihat seberapa efektif  Bantuan Langsung Tunai (BLT) Dana Desa tersebut 

dalam memberikan kontribusi terhadap kehidupan masyarakat miskin terdampak 

covid 19 selama pandemi covid 19 masih ada. 

Ada beberapa permasalahan yang menurut peneliti menarik untuk diteliti 

mengenai Efektivitas Bantuan Langsung Tunai (BLT) Dana Desa Di Desa Rimba 

Beringin: 
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1. Berdasarkan APBDes Desa Rimba Beringin 2021 bahwasanya belanja 

bidang penyelenggaraan Pemerintah Desa lebih besar yaitu 40,36% 

ketimbang bidang penanggulangaan bencana yang hanya 18,82%, yang 

seharusnya Dana Desa sesuai Peraturan Menteri Keuangan Nomor 

205/PMK.07/2019 tentang pengelolaan Dana Desa pasal 32 menjelaskan 

bahwa kegunaan dana desa ditahun 2020 karena terdampak covid 19 maka 

diutamakan untuk Bantuan Langsung Tunai (BLT) sebagai bentuk 

peningkatan kesejahteraan masyarakat, dan juga berdasarkan Peraturan 

Menteri Desa PDTT Nomor 6 Tahun 2020 Tentang ñalokasi pemberian 

Bantuan Langsung Tunai (BLT)ò seharusnya Desa Rimba Beringin 

mengalokasikan dana sebesar 30 % karena Desa Rimba Beringin memiliki 

dana desa Rp. 1.057.121.000,-. Disini dapat dilihat adanya ketidak 

kesusaian dari anggaran yang dialokasikan terhadap peraturan yang telah 

dijelaskan diatas. 

2. Berdasarkan wawancara singkat dengan masyarakat penerima Bantuan 

Langsung Tunai (BLT) Dana Desa Di Desa Rimba Beringin dan salah satu 

Aparat Desa di Desa Rimba Beringin bahwa orang-orang yang terdekat 

dengan Kepala Desa mendapat bantuan BLT Dana Desa padahal mereka 

terbilang orang yang mampu dari segi ekonomi. Desa tidak memiliki data 

yang valid dalam memberikan bantuan BLT Dana Desa. 

Berdasarkan penjelasan-penjelasan diatas maka peneliti tertarik untuk 

meneliti secara lebih dalam tentang ñEfektivitas Bantuan Langsung Tunai 

(BLT) Dana Desa Bagi Masyarakat Miskin Terkena Dampak Covid 19 di 

Desa Rimba Beringin Kecamatan Tapung Hulu Kabupaten Kamparò. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang, maka rumusan masalah yang perlu 

dikemukakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana efektivitas Bantuan Langsung Tunai (BLT) Dana Desa bagi 

masyarakat miskin terkena dampak covid 19 di Desa Rimba Beringin 

Kecamatan Tapung Hulu Kabupaten Kampar? 

2. Apa faktor-faktor penghambat Bantuan Langsung Tunai (BLT) Dana Desa 

bagi masyarakat miskin terkena dampak covid 19 di Desa Rimba Beringin  

Kecamatan Tapung Hulu Kabupaten Kampar? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Sejalan dengan perumusan masalah seperti tersebut diatas, maka pengkajian 

masalah dalam penelitian bermaksud untuk mencapai tujuan antara lain: 

1. Untuk mengetahui efektivitas Bantuan Langsung Tunai (BLT) Dana Desa 

bagi masyarakat miskin terkena dampak covid 19 di Desa Rimba Beringin 

Kecamatan Tapung Hulu Kabupaten Kampar. 

2. Untuk mengetahui faktor-faktor penghambat Bantuan Langsung Tunai 

(BLT) Dana Desa bagi masyarakat miskin terkena dampak covid 19 di Desa 

Rimba Beringin Kecamatan Tapung Hulu Kabupaten Kampar. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Dalam melaksanakan penelitian terhadap suatu fenomena atau masalah, 

maka hasil dari penelitian ini memiliki makna atau manfaat baik secara teoritis 
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maupun praktis. Manfaat penelitian yang diharapkan dari penelitian ini dapat 

dilihat dari beberapa aspek: 

1. Secara Teoritis 

Sebagaimana sumbangsih pemikiran dibidang Ilmu Administrasi Negara, 

terlebih dalam hal penerapan Efektivitas berbagai kegiatan. Sehingga dapat 

menambahkan literatur mengenai aspek-aspek Efektivitas yang baik dalam 

lingkup pemerintahan maupun akademisi 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Untuk menambah pengetahuan sebagai bekal dalam menerapkan ilmu 

yang telah diperboleh di bangku kuliah dalam dunia kerja yang 

sesungguhnya. 

b. Bagi Objek Penelitian  

Sebagaimana bahan masukan dan tambahan bagi pihak kantor untuk 

memperbaiki kearah yang lebih baik lagi. 

c. Bagi Objek Pustaka 

Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi bahan bagi penulis selanjutnya 

yang ingin meneliti masalah yang sama dan menjadi referensi bacaan 

bagi semua pihak yang membutuhkannya. 

1.5 Sistematika Penelitian  

Sistematika penulisan ini terdiri dari 3 (tiga) bab pada masing-masing 

terbagi dalam sub bab, sehingga mudah untuk dibaca karena sudah digambarkan 

dalam setiap bab mengenai uraian yang akan diteliti. 
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BAB I :  PENDAHULUAN  

 Bab ini berisikan tentang Latar Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan 

Penelitian, Manfaat Penelitian, Sistematika Penelitian. 

BAB II :  LANDASAN TEORI  

 Bab ini membahas teori ï teori yang berhubungan dengan 

permasalahan yang dibahas, teori yang diangkat penulis yaitu 

mengenai, Teori Manajemen Publik, Teori Efektivitas, Bantuan 

Langsung Tunai Dana Desa, Kemiskinan, Pandangan Islam Tentang 

Efektivitas, Penelitian Terdahulu, Definisi Konseptual, Konsep 

Operasional, dan Kerangka Pemikiran. 

BAB III :  METODE PENELITIAN  

 Bab ini menjelaskan tentang, Jenis Penelitian, Lokasi dan Waktu 

Meneliti, Jenis dan Sumber Data, Teknik Pengumpulan Data, 

Informan Peneliti, dan Teknik Analisis Data. 

BAB IV : GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN  

 Bab ini berisikan gambaran umum mengenai Desa Rimba Beringin 

Kecamatan Tapung Hulu Kabupaten Kampar 

BAB V :  HASIL DAN PEMBAHASAN  

 Bab ini menguraikan tentang hasil penelitian dan pembahasan 

penelitian 

BAB VI :  PENUTUP 

 Bab ini menguraikan tentang kesimpulan dan saran yang diperoleh 

dan bab-bab sebelumnya. 
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BAB II  

LANDASAN TEORI  

 

2.1 Kebijakan Publik  

Kebijakan Publik menitikberatkan pada ñpublic dan masalah-masalahnyaò. 

Kebijakan punlik membahas bagaimana isu-isu dan persoalan tersebut disusun, 

diartikan, serta bagaimana persoalan tersebut masuk agenda kebijakan, kebijakan 

memiliki beragam pengertian istilah kebijakan (policy) seringkali penggunaannya 

saling dipertukarkan dengan istilah tujua (goals), program, keputusan, undang-

undang, ketentuan-ketentuan, usulan-usulan, dan rancangan-rancangan besar. 

Perserikatan bangsa-bangsa sendiri memberikan makna kebijakan berupa suatu 

deklarasi mengenai suatu dasar pedoman bertindak, suatu arah tindakan tertentu, 

suatu program mengenai aktivitas-aktivitas tertentu atau suatu rencana tertentu. 

Menurur Dye kebijakan publik adalah apapun pilihan pemerintah untuk 

melakukan atau tidak melakukan (public policy is whatever governments choose 

to do or not to do). Konsep tersebut sangat luas karena kebijakan public 

mencakup sesuatu yang tidak dilakukan oleh pemerintah disamping yang 

dilakukan  oleh pemerintah ketika pemerintah menghadapi suatu masalah public 

(Subarsono, 2005). 

James Anderson (1984) memberikan pengertian atas definisi kebijakan 

public, dalam bukunya Public Policy Making, yaitu serangkaian kegiatan yang 

mempunyai maksud dan tujuan tertentu yang diikuti dan dilaksanakan oleh 

seorang actor atau sekelompok actor yang berhubungan dengan suatu 
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permasalahan atau suatu hal yang diperhatikan (Agustino, 2006). Menurut Jones 

kebijakan terdiri dari beberapa komponen yaitu sebagai berikut: 

1. Goal atau tujuan yang diinginkan  

2. Plans atau proposal, yaitu pengertian yang spesifik untuk mencapai tujuan. 

3. Program, yaitu upaya yang berwenang untuk mencapai tujuan atau 

keputusan, yaitu tindakan tindakan untuk menentukan tujuan, membuat 

rencana, melaksanakan dan mengevaluasi program. 

4. Efek, yaitu akibat dari program (baik sengaja atau tidak, primer atau 

sekunder). Dalam hal ini hubungannya komponen-komponen tersebut 

dengan tindakan pemerintah adalah untuk mengatasi masalah masalah yang 

ada di masyarakat, kebijakan adalah keputusan-keputusan pemerintah untuk 

memecahkan masalah-masalah yang telah diutarakan (Tangkilasan,2003). 

Untuk memahami berbaga definisi kebijakan public, Young dan Quinn yang 

dikutip Suharto (2010) menyatakan terdapat beberapa konsep kunci yang termuat 

dalam kebijakan public: 

1. Tindakan pemerintah yang berwenang. Kebijakan public adalah yang dibuat 

dan diimplementasikan oleh badan pemerintah yang memiliki kewenangan 

hukum, politis dan finansial untuk melakukannya. 

2. Sebuah reaksi terhadap kebutuhan dan masalah dunia myata. Kebijakan 

public berupaya merespon masalah atau kebutuhan konkrit yang 

berkembang dimasyarakat. 

3. Seperangkat tindakan yang berorientasi pada tujuan. Kebijakan public 

biasanya bukanlah suatu keputusan tunggal melainkan terdiri dari beberapa 
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pilihan tindakan atau strategi yang dibuat untuk mencapai tujuan tertentu 

demi kepentingan orang banyak.  

4. Sebuah keputusan  untuk melakukan atau tidak melakukan sesuatu. 

Kebijakan public pada umumnya merupakan tindakan kolektif untuk 

memecahkan masalah sosial. Namun, kebijakan public bisa juga 

dirumuskan berdasarkan keyakinan bahwa masalah sosial akan dapat 

dipecahkan oleh kerangka kebijakan yang sudah ada dan karenanya tidak 

memerlukan tindakan tertentu. 

5. Sebuah justifikasi yang dibuat oleh seseorang atau beberapa orang actor. 

Kebijakan public berisi sebuah pernyataan terhadap langkah-langkah atau 

rencana tindakan yang telah dirumuskan, bukan berarti sebuha maksud dan 

janji yang belum dirumuskan. Keputusan yang telah dirumuskan dalam 

kebijakan public bisa dibuat oleh sebuah badan pemerintah. (Suharto, 2010) 

2.1.2  Jenis-Jenis Kebijakan Publik 

Untuk Kebijakan public memiliki hirarki yang cukup banyak namun 

demikian, Nugroho membagi jenis kebijakan public menjadi tiga kelompok , 

yaitu: 

1. Kebijakan public yang berifat makro, yaitu kebijakan atau peraturan yang 

bersifat umum, seperti: Undang-Undang Dasar 1945, Undang-

Undang/Peraturan Pemerintah pengganti Undang-Undang, Peraturan 

Pemerintah, Peraturan Presiden dan Peraturan Daerah. 
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2. Kebijakan yang bersifat meso, yaitu kebijakan yang bersifat menengah atau 

memperjelas pelaksanaan, seperti: Kebijakan Menteri, Peraturan Gubernur, 

Peraturan Bupati dan Peraturan Walikota. 

3. Kebijakan yang bersifat mikro, yaitu: kebijakan yang bersifat mengatur 

pelaksanaan atau implementasi dari kebijakan diatasnya, seperti kebijakan 

yang dikeluarkan oleh aparat public dibawah Menteri, Gubernur, Bupati dan 

Walikota. (Pasalong, 2010) 

2.1.3 Tahapan Kebijakan Publik 

Tahapan-tahapan kebijakan public menurut Wiliam Dunn sebagaiman 

dikutip dari Budi Winarno (2007) adalah sebagai berikut: 

1. Tahap Penyusunan Agenda 

Pada pejabat yang dipilih dan diankat menempatkan masalah pada agenda 

public. Sebelumnya masalah ini berkopensi terlebih dahulu untuk dapat 

masuk dalam agenda kebijakan. Pada akhirnya, beberapa masalah masuk 

keagenda kebijakan para perumus kebijakan. Pada tahap ini mungkin suatu 

masalah tidak disentuh sama sekali, sementara masalah yang lain ditetapkan 

menjadi fokus pembahasan, atau ada pula masalah yang lain ditetapkan 

menjadi fokus pembahasan, atau ada pula masalah karena alasan-alasan 

tertentu ditunda untuk waktu yang lama. 

2.  Tahap Formulasi Kebijakan 

Masalah yang telah masuk ke agenda kebijakan kemudian dibahas oleh para 

pembuat kebijakan . masalah-masalah tadi didefenisikan untuk kemudian 

dicari pemecahan masalah terbaik. Pemecahan masalah tersebut berasal dari 
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berbagai alternative atau pilihan kebijakan (policy alternative/policy 

options) yang ada. Dalam perumusan kebijakan masing-masing alternative 

bersaing untuk dapat dipilih sebagai kebijakan yang diambil untuk 

memecahkan masalah. Dalam tahap ini masing-masing actor akan bersaing 

dan berusaha untuk mengusulkan pemecahan masalah terbaik. 

3.   Tahap Adopsi Kebijakan  

Dari sekian banya alternative kebijakan yang ditawarkan oleh para perumus 

kebijakan, pada akhirnya salah satu dari alternative kebijakan tersebut 

diadopsi dengan dukungan dari mayoritas legislative, consensus antara 

direktur lembaga atau putusan peradilan. 

4. Tahap Implementasi Kebijakan 

Suatu program kebijakan hanya akan menjadi catatan-catatan elit jika 

program tersebut tidak diimplementasikan, yakni dilaksanakan oleh badan-

badan administrasi maupun agen-agen pemerintah ditingkat bawah. 

Kebijakan yang telah diambil dilaksanakan oleh unit-unit admistrasikan 

yang memobilisasikan sumber daya financial dan manusia. Pada tahap 

implementasi ini berbagai kepentingan akan saling bersaing. Beberapa 

implementasi kebijakan mendapat dukungan para pelaksana (implementors), 

namun beberapa yang lain mungkin akan ditentang oleh para pelaksana.   

5. Tahap Evaluasi Kebijakan 

Dalam tahap ini kebijakan yang telah dijalankan akan dinilai atau 

dievaluasi, untuk melihat sejauh mana kebijakan yang dibuat untuk meraih 

dampak yang diinginkan, yaitu memecahkan masalah-masalah yang 
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dihadapi oleh masyarakat. Oleh karena itu ditentukan ukuran-ukuran atau 

kriteria-kriteria yang menjadi dasar untuk menilai apakah kebijakan public 

yang telah disampaikan sudah mencapai dampak atau tujuan yang 

diinginkan atau belum. 

2.2 Efektivitas 

Menurut Edy Sutrisno (2007) ñefektivitas merupakan keberhasilan 

organisasi pada umumnya di ukur dengan konsep efektivitasò. Efektivitas 

merupakan alat pengukur berhasil tidaknyanya kebijakan atau pelayanan yang 

diterapkan suatu organisasi. 

Steers (2008:87) mengemukakan bahwa ñEfektivitas adalah jangkauan 

usaha suatu program sebagai suatu system dengan sumber daya dan sarana 

tertentu untuk memenuhi tujuan dan sasarannya tanpa melumpuhkan cara dan 

sumber daya itu serta tanpa memberikan tekanan yang tidak wajar terhadap 

pelaksanaanyaò. Efektivitas disini bermaksud sebagai pemberi solusi dari 

permasalahan, yang dapat mengembalikan keadaan tanpa adanya permasalahan 

yang timbul dikemudian hari. 

Dunn (2003:429) menerangkan bahhwa efektivitas berkenaan dengan 

apakah suatu alternative mencapai hasil (akibat) yang diharapkan, atau mencapai 

tujuan dari diadakannya tindakan. Efektivitas, yang secara dekat berhubungan 

dengan rasionalitas telaris, selalu diukur dari unit produksi atau layanan atau nilai 

moneternya. Dunn (2000:601) juga menambahkan bahwa efektivitas merupakan 

kriteria evaluasi yang mempertanyakan apakah hasil yang diinginkan telah 

tercapai. Efektivitas disini sebagai penilai dari hasil akhir dari suatu program 

apakah sudah tepat atau tidaknya. 



20 

 

 

Efektivitas dapat suatu program atau Efektivitas juga dapat diartikan sebagai 

kemampuan untuk memilih tujuan-tujuan atau sasaran-sasaran yang tepat dan 

mencapainya (Mahmudi 2015, 86). Hal serupa juga dikemukakan  oleh 

H.Emerson yang dikutip oleh Soewarno Handayaningrat  S. yang menyatakan 

bahwa ñEfektivitas adalah pengukuran dalam arti tercapainya tujuan yang telah 

ditentukan sebelumnya (Handayaningrat 1990,16). 

Efektivitas adalah tingkat keberhasilan dalam mencapai tujuan atau sasaran 

yang telah ditetapkan. Efektivitas juga merupakan suatu konsep yang lebih luas 

yang mencakup berbagai faktor di dalam maupun di luar diri seorang. Dengan 

demikian efektivitas tidak hanya dilihat dari sisi produktivitas saja, tetapi juga 

dapat dilihat dari sisi persepsi maupun sikap individu. Dalam hal ini, efektivitas 

merupakan pencapaian tujuan dari suatu organisasi dengan memanfaatkan sumber 

daya yang dimiliki secara efisen yang ditinjau melalui sisi masukan (input), 

proses, maupun keluaran (output). Dalam hal ini yang dimaksud dengan sumber 

daya meliputi ketersediaan anggota, sarana dan prasarana serta metode dan model 

yang digunakan. 

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa efektivitas adalah 

keadaan yang menunjuk sejauh mana rencana dapat dicapai atau tingkat 

keberhasilan yang telah dicapai melalui suatu cara atau usaha yang sesuai dengan 

tujuan rencana tersebut. Selain itu, efektivitas merujuk pada kaitan antara hasil 

yang telah dicapai, sudah sesuai dengan tujuan dan rencana yang telah ditetapkan. 

2.2.1 Pendekatan Efektivitas 

Mengukur efektivitas organisasi atau sebuah program bukanlah suatu hal 

yang sederhana, karena efektivitas dapat dilihat dari berbagai sudut pandang, hal 
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ini tergantung pada siapa yang menilai dan menginterpretasikannya. Misalnya, 

untuk sebuah perusahaan, efektivitas bisa berarti besar laba yang diperoleh, 

sedangkan menurut pengamat sosial, efektivitas berarti tingkat kesejahteraan 

pekerjanya, atau jika lembaga pendidikan yang menginterpretasikannya, maka 

efektivitas berarti kualitas lulusan peserta didiknya. Tingkat efektivitas juga dapat 

diukur dengan membandingkan antara rencana yang dibuat dengan hasil yang 

dicapai. Jika usaha atau tindakan yang dilakukakan tidak tepat hingga 

menyebabkan tujuan tidak tercapai, maka hal itu dapat dikatakan tidak efektif. 

Ada beberapa pendekatan yang dapat digunakan untuk mengukur efektivitas 

antara lain: 

Menurut Martani dan Lubis, ada tiga pendekatan yang dapat digunakan 

untuk mengukur efektivitas organisasi, yakni: 

a. Pendekatan Sumber 

Pendekatan ini dilakukan untuk  mengukur efektivitas dari sebuah 

input, pendekatan mengutamakan adanya keberhasilan organisasi untuk 

memperoleh sumber daya, baik fisik maupun nonfisik yang sesuai 

dengan kebutuhan organisasi. 

b. Pendekatan Proses 

Pendekatan ini dilakukan untuk mellihat sejauh mana efektivitas 

pelaksanaan program dari semua rangkaian kegiatan baik itu proses 

internal ataupun mekanisme organisasinya. 

c. Pendekatan Sasaran 

Pendekatan ini dilakukan untuk melihat apakah output atau hasil 

dari program telah sesuai dengan rencana atau tidak. Penentuan sasaran 
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yang tepat baik yang ditetapkan secara individu maupun sasaran yang 

ditetapkan organisasi sesungguhnya sangat menentukan  keberhasilan. 

Berdasarkan dari tiga pendekatan tersebut dapat diketahui bahwa efektivitas 

adalah suatu konsep yang mampu memberikan gambaran mengenai keberhasilan 

suatu lembaga dan mencapai sasarannya. Juga mengetahui ketercapaian tujuan 

dalam suatu program dibutuhkan ukuran efektiviras untuk mengukur keberhasilan 

sebuah program tersebut. 

2.2.2 Ukuran Efektivitas 

Tingkat efektivitas dapat dilihat dari hasil yang telah dicapai, artinya apabila 

hasil tersebut dapat dicapai sesuai dengan rencana awal maka kegiatan tersebut 

dapat dikatakan efektif. Begitu pula sebaliknya, apabila suatu kegiatan tidak dapat 

dicapai sesuai rencana awal atau terdapat kekeliruan dalam pelaksanaannya maka 

kegiatan tersebut dapat dikatakan tidak efektif.  

Menurut Edy Sutrisno (2007) untuk mengukur efektivitas maka dapat 

digunakan indikator sebagai berikut: 

1. Pemahaman program, yaitu masyarakat memahami tujuan dan manfaat 

program-program yang telah dilaksanakan, apakah program tersebut 

bermanfaat terhadap masyarakat, dan menjadi prioritas bagi masyarakat atau 

tidak. 

2. Tepat sasaran, pengerjaan yang dilakukan terhadap suatu program tentunya 

memiliki standar operasional kerja pada masing-masing kebijakan program 

tersebut, maksud dari tepat waktu pada pembahasan indikator ini adalah 

untuk mengukur apakah pengerjaan program tersebut sesuai dengan standar 

waktu yang ditetapkan tersebut atau justru sebaliknya. 
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3. Tercapainya tujuan, dalam merencanakan sebuh program kerja, tentunya 

akan di tetapkan terlebih dahulu masing-masing tujuan dijalankannya 

program tersebut, dalam hal ini maksud dari indikator ini adalah untuk 

mencari tau apakah setelah program selesai di laksanakan, hasil yang di 

dapat telah sesuai dengan target tujuan yang ditetapkan sebelumnya atau 

sebaliknya. 

4. Perubahan nyata sebelum dan sesudah adanya program 

Bagian akhir dari pelaksanaan sebuah program tentunya melihat 

perbandingan antara sebelum dilaksanakannya program dan sesudah 

selesainya program tersebut dilaksakan, dengan demikian maka pelaksanaan 

dapat melihat perubahan yang terjadi apakah benar sesuai dengan target atau 

justru tidak memberikan perubahan sama sekali. 

2.2.3 Faktor Yang Mempengaruhi Efektivitas 

Hasibuan, Malayu Sp dan Hasibuan (2016) dalam bukunya manajemen 

sumber daya manusia mengatakan ada beberapa faktor yang mempengaruhi 

efektivitas program, antara lain : 

a. Kualitas Aparatur, yaitu kualitas sumber daya manusia yang mana pada 

dasarnya merupakan tingkat pengetahuan, kemampuan serta kemauan 

yang terdapat pada sumber daya manusia. 

b. Kompetensi Administrator, yaitu kemampuan kapasitas individu dalam 

melaksanakan berbagai tugas dalam pekerjaan tertentu. 

c. Sarana prasarana, yaitu suatu penunjang ataupun peralatan kerja dalam 

hal ini termasuk dalam pengertian sarana prasarana adalah bagian penting 
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serta ikut menentukan terselenggaranya aktivitas. Faktor sarana serta 

prasarana di artikan sebagai peralatan penting dalam penyelenggaraan 

aktivitas pemerintah, dalam hal ini sarana digunakan untuk 

mempermudah serta memperlancar gerak dan aktivitas pemerintah. 

d. Pengawasan, yaitu salah satu diantara fungsi manajemen merupakan 

proses kegiatan pemimpin dalam memastikan maupun menjamin bahwa 

tujuan serta tugas dalam sebuah lembaga akan terlaksana dengan baik 

sesuai dengan kebijakan, rencana, serta intruksi dan ketentuan-ketentuan 

yang berlaku. 

Efektivitas merupakan suatu ukuran yang memberikan gambaran seberapa 

jauh target dapat tercapai. Pendapat tersebut menyatakan bahwa efektivitas 

merupakan suatu ukuran yang memberikan gambaran seberapa jauh target yang 

telah ditetapkan sebelumnya oleh lembaga atau organisasi dapat tercapai. Hal 

tersebut sangat penting peranannya di dalam setiap lembaga atau organisasi dan 

berguna untuk melihat perkembangan dan kemaajuan yang dicapai oleh suatu 

lembaga atau organisasi itu sendiri (Sedarmayanti, 2011:61). Setiap organisasi 

atau lembaga di dalam kegiatannya menginginkan adanya pencapaian tujuan. 

Tujuan dari suatu lembaga akan tercapai segala kegiatannya dengan berjalan 

efektif akan dapat dilaksanakan apabila didukung oleh faktor-faktor pendukung 

efektivitas. 

Efektivitas adalah suatu kriteria untuk menseleksi berbagai alternative yang  

direkomendasikan berdasarkan pertimbangan apakah alternatif yang 

direkomendasikan tersebut memberikan hasil (akibat) yang maksimal, lepas dari 
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pertimbangan efisiensi. Ketepatan penentuan pilihan, waktu, tujuan dan sasaran 

adalah indikator ï indikator yang digunakan untuk mengukur keefektifan suatu 

program. Oleh karena itu, pengukuran efektivitas perlu dilakukan karena nantinya 

akan terlihat seberapa efektif  Bantuan Langsung Tunai (BLT) Dana Desa tersebut 

dalam memberikan kontribusi terhadap kehidupan masyarakat miskin terdampak 

covid 19 selama pandemi covid 19 masih ada.  

2.3 Bantuan Langsung Tunai (BLT) Dana Desa 

 Pada maret 2020 pandemi Covid 19 resmi dinyatakan masuk ke Indonesia. 

Sejak saat itu, penyebaran semakin meluas dan berkembang dihampir seluruh 

provinsi. Wabah iini diproyeksi dapat menambah jumlah penduduk miskin 

Indonesia sekitar 3,6 juta jiwa pada akhir tahun 2020. Angka ini lebih tinggi dari 

data bulan September 2019.  Untuk melindungi masyarakat miskin dan rentan dari 

dampak pandemic Covid 19 pemerintah telah merancang beberapa program 

jaminan perlindungan sosial. Salah satunya adalah Bantuan Langsung Tunai 

(BLT) Dana Desa, Peraturan Menteri Desa PDTT Nomor 6 Tahun 2020 Tentang 

Perubahan Peraturan Menteri Desa PDTT Nomor 11 Tahun 2019 tentang Priotitas 

Penggunaan Dana Desa yang diantaranya terkait penyediaan Bantuan Langsung 

Tunai yang berumber dari Dana Desa. 

Bantuan Langsung Tunai Dana Desa yaitu bantuan keuangan yang 

bersumber dari Dana Desa dan ditujukan bagi masyarkat miskin dan rentan yang 

kesulitan dalam memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari terutama akibat 

Wabah Covid 19.  Adapun nilai BLT Dana Desa adalah Rp. 600.000 setiap bulan 

untuk setiap keluarga miskin yang memenuh kriteria dan diberikan selama 3 bulan 
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dan Rp. 300.000 setiap bulan untuk bulan berikutnya. Bantuan Langsung Tunai 

(BLT) Dana Desa ini bebas pajak. Masyarakat miskin dan rentan yang belum 

menerima bantuan dari skema jaminan kesejahteraan sosial lain seperti Program 

Keluarga Harapan (PKH), Bantuan Pangan Non-Tunai (BPNT) dan Kartu 

Prakerja berhak menerima bantuan ini. 

2.3.1 Kriteria Calon Penerima Bantuan Langsung Tunai Dana Desa 

 Calon penerima Bantuan langsungn Tunai (BLT) Dana Desa adalah 

keluarga miskin baik yang terdata dalam Data terpadu Kesejahteraan Sosial 

(DTKS) maupun yang tidak terdata (exclusion error) yang memenuhi kriteria 

sebagai berikut: 

a. Tidak mendapat bantuan PKH/BPNT/pemilik Kartu Prakerja 

b. Mengalami kehilangan mata pencaharian (tidak memiliki cadangan ekonomi 

yang cukup untuk bertahan hidup selama tiga bulan kedepan) 

c. Mempunyai anggota keluarga yang rentan sakit menahun/kronis 

Tim pendata harus memastikan kelompok rentan seperti keluarga miskin 

yang dikepalai oleh perempuan, lansia, dan penyandang disabilitas terdata 

sebagai calon Keluarga Penerima Manfaat (KPM) Bantuan Langsung Tunai 

(BLT) Dana Desa. Semakin banyak kriteria keluarga miskin dan rentan 

yang dipenuhi, semakin prioritas menjadi penerima Bantuan Langsung 

Tunai (BLT) Dana Desa. 

 

2.3.2 Mekanisme Bantuan Langsung Tunai Dana Desa  

Sasaran penerima Bantuan Langsung Tunai Dana Desa paling utama adalah 

keluarga miskin Non Program Keluarga Harapan (PKH) atau masyarakat yang 
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menerima Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT). Selain itu, BLT juga akan 

diberikan pada mayarakat yang belum mendapat manfaat Kartu Prakerja, 

kehilangan mata pencaharian, dan mempunyai anggota keluarga yang rentan sakit 

menahun atau kronis. 

Dalam mekanisme pelaksanaannya, pemerintah akan menghimpun data 

terlebih dahulu, masyarakat mana saja yang masuk dalam prioritas penerimaan 

BLT Dana Desa. Berikut adalah beberapa mekanisme pendataan BLT Dana Desa 

yang dilakukan : 

1. Terbitnya SK 

Kepala Desa menerbitkan SK penunjukkan Relawan Desa dan/atau 

Gugus Tugas Covid 19 sebagai tim pendataan Bantuan Langsung Tunai 

(BLT) Dana Desa 

2. Pendataan 

Relawan melakukan pendataan di tingkat RT/RW atau konsultasi 

dengan Kepala Dusun. 

3. Verifikasi, Validasi,dan Tabulasi 

Verifikasi, validasi dan tabulasi data calon penerima Bantuan 

Langsung Tunai (BLT) Dana Desa kemudian di tetapkan dalam Musdesus 

(Musyawarah Desa Khusus). 

4. Penandatanganan Daftar 

Penandatanganan daftar calon penerima Bantuan Langsung Tunai 

(BLT) Dana Desa oleh Kepala Desa dan BPD. 

5. Publikasi Daftar 
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Publikasi daftar calon penerim Bantuan langsung Tunai (BLT) Dana 

Desa di tempat umum, website desa, dll. 

6. Pengesahan Daftar  

Pengesahan daftar calon penerima Bantuan Langsung Tunai (BLT) 

Dana Desa oleh Bupati/Wali Kota atau diwakili Camat. 

Diperlukan koordinasi menyeluruh baik lintas sektor maupun lintas 

tingkatan pemerintah agar proses pendataan dan penyaluran Bantuan Langsung 

Tunai (BLT) Dana Desa dapat terlaksana dengan cepat dan tepat sasaran. Selain 

pendataan, pemerintah juga telah menyusun mekanisme penyaluran BLT Dana 

Desa yang dimuat dalam salinan Peraturan Menteri Desa PDTT Nomor 6 Tahun 

2020. Mekanisme ini dibuat agar program dapat dilaksanakan dengan tepat 

sasaran dan tepat guna. 

Berikut adalah mekanisme penyaluran BLT Dana Desa beserta alokasinya, 

yang perlu diketahui. 

1.  Desa yang menerima Dana Desa sebesar Rp. 800 juta, alokasi BLT 

maksimal 25% dari jumlah Dana Desa. 

2. Dana Desa yang mendapat besaran Rp. 800 juta hingga Rp. 1,2 miliar, dapat 

mengalokasi BLT Dana Desa maksimal 30%. 

3. Dana Desa yang mendapat besaran 1,2 miliar atau lebih akan 

mengalokasikan BLT Dana Desa maksimal sebesar 35%. 

Sedangkan Dana desa sebesar yang dialihkan menjadi Bantuan Langsung 

Tunai (BLT) itu sekitar 31 % dari total Rp. 72 Triliun, yaitu sebesar Rp. 22,4 

Triliun. Program Bantuan Langsung Tunai (BLT) bagi 12,3 juta kepala keluarga 
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(KK) yang terdampak covid 19 yang diserahkan oleh Kepala Desa dan Perangkat 

Desa. Besaran Bantuan Langsung Dana Desa Rp. 600.000,- per bulan per keluarga 

diberikan selama 3 (tiga) bulan sejak April 2020 

2.3.3 Landasan Hukum Bantuan Langsung Tunai Dana Desa 

1. Sesuai dengan Peraturan Menteri Keuangan PMK No.222 Tahun 2020 

Tentang Pengelolaan Dana Desa Tahun Anggaran 2021 besaran BLT Dana 

Desa ditetapkan sebesar Rp. 300.000,- untuk bulan pertama sampai dengan 

bulan ke dua belasTahun 2021 per keluarga penerima manfaat (KPM). 

2. Peraturan Menteri Desa PDTT No 6 Tahun 2020 Tentang Perubahan atas 

Peraturan Menteri Desa, PDTT Nomor 11 Tahun 2019 tentang Prioritas 

Penggunaan Dana Desa Tahun 2020. Pengaturan terkait dengan Bantuan 

Langsung Tunai Dana Desa dapat dilihat pada Pasal 8, Pasal 8A, serta 

Lampiran-1 dan Lampiran-2 yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan 

dari Peraturan Menteri Desa PDTT Nomor 6 Tahun 2020. 

3. Menurut Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 

40/PMK.07/2020 tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri Keuangan 

Nomor 205/PMK.07/2019 tentang Pengelolaan Dana Desa Pasal 32 

menjelaskan bahwa kegunaan dana desa di tahun 2020 karena terdampak 

pandemic covid 19 diutamakan untuk Bantuan Langsung Tunai sebagai 

bentuk peningkatan kesejahteraan masyarakat untuk menanggulangi dampak 

ekonomi atas pandemic covid 19 

4. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 50/PMK.07/2020 tentang Perubahan 

Kedua Atas Peraturan Menteri Keuangan Nomor 205/PMK.07/2019 tentang 
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Pengelolaan Dana Desa. Pengaturan yang terkait dengan Bantuan Langsung 

Tunai Dana Desa dapat dilihat pada pasal 32A 

 

2.4 Kemiskinan 

Banyak ahli yang mengaitkan masalah kemiskinan dengan kondisi ekonomi 

seorang. Pandangan ini tidak sepenuhnya salah, haya saja pada banyak kasus, 

kemiskinan juga terkait erat dengan kondisi sosial, budaya, dan structural 

(Mujahiddin n.d ). Kemiskinan merupakan masalah pembangunan yang ditandai 

dengan pengangguran, keterbelakangan, dan keterpurukan. Masyarakat miskin 

lemah dalam kemampuan berusaha dan mempunyai akses yang terbatas kepada 

kegiatan sosial ekonomi. Permasalahan kemiskinan sangat kompleks dan upaya 

penanggulangannya pun harus dilakukan secara komprehensif, mencakup 

berbagai aspek kehidupan masyarakat, dan dilaksanakan secara terpadu (Amalina 

2018). 

Kotze (dalam Hikmat, 2004) menyatakan bahwa masyarakat miskin 

memiliki kemampuan yang relatif baik untuk memperoleh sumber melalui 

kesempatan yang ada. Begitupun bantuan luar kadang-kadang digunakan, tetapi 

tidak begitu saja dapat dipastikan sehingga masyarakat bergantung pada dukungan 

dari luar. Pendekatan pemberdayaan ini dianggap tidak berhasil karena tidak ada 

masyarakat yang dapat hidup dan berkembang bila terisolasi dari kelompok 

masyarakat lainnya. Pengisolasian ini menimbulkan sikap pasif, bahkan keadaan 

menjadi semakin miskin (Kadji 2004). 

Kemiskinan seringkali ditandai dengan tingginya tingkat pengangguran dan 

keterbelakangan. Masyarakat miskin umumnya lemah dalam kemampuan 
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berusaha dan terbatas aksesnya terhadap kegiatan ekonomi sehingga, akan 

tertinggal jauh dari masyarakat lainnya yang mempunyai potensi tinggi (Pajriah 

2015). Tak hanya itu, jumlah kemiskinan pengaruh adanya pandemi, rata-rata 

pengeluaran masyarakat miskin cenderung semakin jauh dari dan ditandai dengan 

jatuhnya kelompok rentan miskin (buruh dan pekerja sektor informal) menjadi 

miskin dan masyarakat miskin menjadi semakin miskin. Pandemi Covid-19 

memperdalam dan memperparah kemiskinan (Tarigan, Sinaga, dan Rachmawati 

2020). 

Secara konsep, kemiskinan dapat dibedaka menjadi kemiskinan absolut dan 

kemiskinan relative. Kemiskinan absolut memandang kemiskinan dalam suatu 

ukuran yang bersifat mutlak yang bermuara atau berwujud sebagai garis, titik, 

atau batas kemiskinan. Sementasra kemiskinan relative memandang kemiskinan 

dalam suatu ukuran yang dipengaruhi ukuran-ukuran lainnya yang berhubungan 

dengan proporsi atau distribusi. Seorang atau keluarga dapat dikatakan miskin 

atau hidupdalam kemiskinan jika pendapat mereka atau akses mereka terhadap 

barang dan jasa relative rendah dibandingkan kebanyakan orang dalam 

perekonomian. Selain itu, kemiskinan dapat dilihat sebagai tingkat absolut dari 

pendapatan atau standar hidup (Rini, Sugiarti, dan Airlangga 2016). 

 

2.4.2 Sebab-sebab Terjadinya Kemiskinan 

Setiap permasalahan timbul pasti karna ada faktor yang mengiringinya yang 

disebabkan timbulnya sebuah permasalahan, begitu juga dengan masalah 

kemiskinan yang dihadapi oleh Negara Indonesia. Beberapa faktor yang 
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menyebabkan timbulnya kemiskinan menurut Hartono dan Aziz dalam Dadan 

Hudyana yang dikutip oleh Sarul Mardianto (Itang n.d) yaitu: 

1. Pendidikan yang terlampau rendah, tingkat pendidikan yang rendah 

menyebabkan seseorang kurang mempunyai keterampilan tertentu yang 

diperlukan dalam kehidupannya. Keterbatasan pendidikan atau keterampilan 

yang dimiliki seseorang menyebabkan keterbatasan kemampuan seoarang 

untuk masuk dalam dunia kerja. 

2. Malas berkerja adaanya sikap malas (bersikap pasif atau bersandar pada 

nasib) menyebabkab keterbatasan kemampuan seseorang untuk masuk 

dalam dunia kerja. 

3. Keterbatasan Sumber Alam, suatu masyarakat akan dilanda kemiskinan 

apabila sumber alamnya tidak lagi memberikan keuntungan bagi kehidupan 

mereka. Hal ini sering dikatakan masyarakat itu miskin karena sumber daya 

alamnya miskin. 

4. Terbatasnya Lapangan Kerja, akan membawa konsekuensi kemiskinan bagi 

masyarakat, secara ideal seseorang harus mampu menciptakan lapangan 

kerja baru sedangkan secara factual hal tersebut sangat kecil 

kemungkinanya bagi masyarakat miskin karena keterbatasan modal dan 

keterampilan. 

5. Keterbatasan modal, seseorang miskin sebab mereka tidak mempunyai 

modal untuk melengkapi alat maupun bahan dalam rangka menerapkan 

keterampilan yang mereka miliki dengan suatu tujuan untuk memperoleh 

penghasilan. 
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2.4.3 Dampak Kemiskinan 

Moh. Soerjani mengemukakan dampak kemiskinan yaitu: 

1. Dampak kemiskinan terhadap orang-orang sekitar dan terhadap 

lingkungannya, baik lingkungan sosial maupun lingkungan alam, dengan 

sendirinya sudah jelas negatif. Dampak langsung adalah keterbelakangan 

dan rendahnya produktivitas. 

2. Dampak kemiskinan terhadap lingkungan sosial tampak pada mengalirnya 

penduduk ke kota-kota tanpa bekal pengetahuan.akibatnya sampai di kota 

bekerja sebagai tukang becak, pemulung gelandangan dan pengemis yang 

menghuni kampong-kampung liar yang jorok digubuk-gubuk yang tidak 

pantas didiami oleh manusia. 

3. Dampak lain dari kemiskinan ialah dampaknnya terhadap lingkungan alam 

di Indonesia ini adalah masalah kemiskinan. 

 

2.5 Pandangan Islam Tentang Efektivitas 

Dalam Islam, secara etimologi al-Fauz berarti kemenangan, keberhasilan, 

kesuksesan atau efektif. Sedangkan secara terminollogi, menurut Ahmad 

Musthafa Al-Maraghi (dalam Fauziyah, Juni 2012) al Fauz adalah tercapainya 

suatu tujuan yang paling luhur dan cita-cita yang sudah tidak ada lagi cita-cita lagi 

sesudahnya, baik bersifat ruhiyah maupun jasmaniyah. 

Menurut Ary Ginanjar Agustin (dalam Fauziyah, Juni 2012), kemenangan 

disini hanya akan dicapai apabila ada sikap proaktif yang disertai dengan prinsip 

yang benar, dan konsep visi yang berorientasi pada siklus yang sesungguhnya, 

yaitu ñhari kemudianò. 
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Terdapat banyak ayat yang membahas tentang al-Fauz, diantaranya 

ϝкϝΖЂ̲ϸ ̶е̲в ̲Ϟϝ϶ ̶Ϲ̲Ц̲м ϝкϝΖЪ̲Ͼ ̶е̲в ̲ϱ̲Я̶Т̲ϒ ̶Ϲ̲Ц 

ñSesungguhya beruntunglah orang yang mensucikan jiwa itu, dan 

sesungguhnya merugilah orang yang mengotorinyaò QS Asy Syams (91:9-10) 

 Keberuntungan pada ayat ini dimaknai aka diperoleh apa yang diharapkan 

kelak. 

 ᴛпΖЪ̲Ͽ̲Ϧ е̲в ̲ϱ̲ЯṣТ̲ϒ ṣϹ̲Ц  ̸̻  ΖпΖЯ̲Ћ̲Т Ṩ̴йΘϠ̲ϼ ̲бṣЂᴜ ̲Ͻ̲Ъ̲Ϻ̲м   

ñSesungguhnya beruntunglah orang yang membersihkan diri (dengan 

beriman), dan dia ingat nama Tuhannya, lalu dia sembahyang.ò QS Al Aôlaa 

(87:14-15) 

 Keberuntungan yang dimaksud diatas adalah diperoleh apa yang 

diharapkan berupa panjang usia, kekayaan, dan kemuliaan. Dan kebahagian 

ukrawi berupa kekekalan tanpa kepunahan, kekayaan tanpa kebutuhan, kemuliaan 

tanpa kehinaan, dan pengetahuan tanpa kebodohan (menurut Ar-Raghib al-

Asfahani dalam Fauziyah, Juni 2012). 

Ф 
ᴛΖз̲Ϯ ̶б̳л̲Ю Ṝ ̶б̳л̳Ц̶Ϲ̴Њ ̲еу̴Ц̴ϹᴛΖЋЮᴜ ̳Й̲Уз̲т ̳а̶н̲т Ϝ̲ϻᴛ̲к ̳Ζύᴜ ̲ЬϜ ̲ет̴Ϲ̴Яᴛ̲϶ ̳Ͻᴛ̲л̶ж̶̲цᴜ ϝ̲л̴ϧ̶ϳ̲Ϧ е̴в о̴Ͻ̶ϯ̲Ϧ ̰ϥ

 ̳бу̴З̲Л̶Юᴜ ̳Ͼ̶н̲У̶Юᴜ ̲Щ̴Ю
ᴛ̲
Ϻ Ṝ ̳й̶з̲К ṡϜн̳Ўϼ̲̲м ̶б̳л̶з̲К ̳Ζύᴜ ̲п̴ЎΖϼ Ṝ Ϝ̯Ϲ̲Ϡ̲ϒ ᴘϝ̲лу̴Т 

ñAllah berfirman: ñIni adalah suatu hari yang bermanfaat bagi orang-orang 

yang benar kebenaran mereka. Bagi mereka surge yang dibawahnya mengalir 

sungai sungai; mereka kekal didalamnya selama-lamanya; Allah ridha 

terhadapNya, itulah keberuntungan besaròQS Al-Maidah (199). 

 

 Al -Fauz disini mempunyai dua dimensi makna, yaitu kenikmatan surge 

dan keridhaan yang diperuntukkan bagi orang-orang yang jujur (menurut 

M.Quraish Shihab dalam Fauziyah, Juni 2012). Dari penjelasan-penjelasan diatas, 

berdasarkan defenisi efektif yang dikemukakan oleh Al-Maraghi dan Agustian 
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jika diintegrasikan ke dalam efektivitas maka penyusun menarik kesimpulan suatu 

kebijakan dapat berhasil apabila didukung oleh aparatur yang proaktif yang 

disertai dengan prinsip yang benar dan pelaksaannya berdasarkan konsep visi 

yang berorientasi pada siklus yang sesungguhnya 

 

2.6 Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu digunakan untuk membantu serta menambahkan 

pengetahuan peneliti terkait penelitian terdahulu dengan topic pembahasan 

peneliti serta sebagai acuan yang digunakan untuk membantu dan mengetahui 

perbedaan penelitian ini dengan penelitian lainnya yang sejenis, berikut adalah 

skripsi dan jurnal yang mempunyai focus yang tidak berbeda jauh dengan focus 

yang tidak berbeda jauh dengan focus penelitian yang penulis ambil, diantaranya: 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No 
Penulis/ judul/ 

jurnal  
Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

1.  Metusala Sarefee, 

Masye Pangkey, 

Alden Laloma  

 

Efektifitas 

Pengelolaan dana 

desa mugim Distrik 

metemani 

kabupaten sorong 

selatan 

Pengelolaan Dana 

Desa untuk 

meningkatkan 

sarana dan prasarana 

di Desa Mugim 

Distrik matemani 

dinilai belum 

maksimal, hal ini 

dikarenakan masih 

ditemukannya 

masalah-masalah 

dalam proses 

perencanaan, 

pengorganisasian, 

pelaksanaan dan 

pengawasan. 

Persamaan 

dengan 

penelitian ini 

adalah sama-

sama 

membahas 

tentang Dana 

Desa 

Perbedaan 

dengan 

penelitian ini 

adalah 

pengelolaan 

dana desa 

untuk 

meningkatkan 

sarana dan 

prasarana 

sedangkan 

penulis 

meneliti dana 

desa untuk 

Bantuan 

langsung 

Tunai Dana 

Desa 

2. Olivia Kawowode, Pencapaian tujuan Persamaan Perbedaan 
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No 
Penulis/ judul/ 

jurnal  
Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

Gustaf Tampi, 

Very Londa  

 

Efektifitas 

Pengelolaan Dana 

Desa Di Desa 

Kalinaun 

Kecamatan 

Likupang Timur 

Kabupaten 

Minahasa Utara 

Dana Desa di Desa 

Kalinaun 

Kecamatan 

Likupang timur 

Kabupaten 

Minahasa Utara 

belum bisa 

dikatakan efektif 

karena 

pelaksanaanya 

pembangunan belum 

sesuai dengan 

kebutuhan sebagian 

besar masyarakat. 

Hal ini dilihat pada 

pembangunan yang 

tidak tepat sasaran 

dan membuat 

masyarakat 

bertanya-tanya dana 

yang diterima dan 

yang dipakai tidak 

sesuai dengan hasil 

yang seharusnya 

dirasakan oleh 

masyarakat. 

dengan 

penelitian ini 

adalah sama-

sama 

membahas 

tentang Dana 

Desa 

dengan 

penelitian ini 

adalah 

pengelolaan 

dana desa 

untuk 

pembangunan 

sedangkan 

penulis 

meneliti dana 

desa untuk 

Bantuan 

langsung 

Tunai Dana 

Desa 

3. Carly Erfly 

Fernando Maun, 

 

Efektifitas Bantuan 

Langsung Tunai 

Dana Desa bagi 

Masyarakat Miskin 

Terkena Dampak 

Covid 19 Di Desa 

Talaitad 

Kecamatan Suulan 

Tareran Kabupaten 

Minahasa Selatan 

Program BLT Dana 

Desa dinilai sudah 

tepat sasaran, tepat 

waktu dan 

mengikuti 

mekanisme yang 

ada, dan pemerintah 

desa Talaid sudah 

menjalankan 

program Bantuan 

dengan Prosedur 

yang benar 

Persamaan 

dengan 

penulis sama-

sama 

membahas 

Bantuan 

Langsung 

tunai Dana 

Desa 

Perbedaanya 

dengan 

penelitian ini 

ada terletak 

pada lokasi 

yang mana di 

Desa Talaid 

sedangkan 

penulis 

meneliti di 

Desa Rimba 

Beringin 
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2.7 Defenisi Konseptual 

1. Efektivitas, adalah pemanfaatan sumber daya, sarana dan prasarana dalam 

jumlah tertentu yang secara sadar ditetapkan sebelumnya untuk 

menghasilkan sejumlah barang atas jasa kegiatan yang dijalankannya. 

Efektivitas menunjukkan keberhasilan dari segi tercapainya tidaknya 

sasaran yang telah ditetapkan. Jika hasil kegiatan semakin mendekati 

sasaran, berarti maki tinggi efektivitasnya. 

2. Tepat sasaran, pengerjaan yang dilakukan terhadap suatu program 

tentunya memiliki standar operasional kerja pada masing-masing 

kebijakan program tersebut, maksud dari tepat waktu pada pembahasan 

indikator ini adalah untuk mengukur apakah pengerjaan program tersebut 

sesuai dengan standar waktu yang ditetapkan tersebut atau justru 

sebaliknya. 

3. Tercapainya tujuan, dalam merencanakan sebuh program kerja, tentunya 

akan di tetapkan terlebih dahulu masing-masing tujuan dijalankannya 

program tersebut, dalam hal ini maksud dari indikator ini adalah untuk 

mencari tau apakah setelah program selesai di laksanakan, hasil yang di 

dapat telah sesuai dengan target tujuan yang ditetapkan sebelumnya atau 

sebaliknya. 

4. Perubahan nyata sebelum dan sesudah adanya program. Bagian akhir dari 

pelaksanaan sebuah program tentunya melihat perbandingan antara 

sebelum dilaksanakannya program dan sesudah selesainya program 

tersebut dilaksakan, dengan demikian maka pelaksanaan dapat melihat 
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perubahan yang terjadi apakah benar sesuai dengan target atau justru tidak 

memberikan perubahan sama sekali. 

5. Bantuan langsung tunai Dana Desa, adalah bantuan untuk penduduk 

kurang mampu yang berasal dari dana desa. Dana desa dapa berkontribusi 

dalam penanganan covid 19 melalui sumber daya ekonomi dan sosial yang 

dimilikinya. 

 

2.8 Konsep Operasional  

Agar konsep data diteliti secara empiris, maka konsep tersebut harus 

dioperasionalisasilkan dengan cara mengubahnya menjadi variabel atau sesuatu 

yang mempunyai nilai. Penjelasan dari definisi operasional dari variabel-variabel 

peneliti sebagai berikut: 

Tabel 2.2 Konsep Operasional 

Definisi Variabel  Indikator Sub Indikator 

Efektivitas Bantuan 

Langsung Tunai (Blt) 

Dana Desa Bagi 

Masyarakat Miskin 

Terkena Dampak Covid 19 

Di Desa Rimba Beringin 

Kecamatan Tapung Hulu 

Kabupaten Kampar 

 

¶ Tepat Sasaran ¶ Memperoleh Manfaat  

¶ Memperioritaskan 

Masyarakat Miskin 

¶ Tepat Waktu ¶ Perencanaan Yang Tepat 

¶ Tercapainya 

Tujuan 

¶ Pengawasan Terhadap 

Pelaksanaan Program 

¶ Evaluasi Terhadap 
Pelaksanaan Program 

 

¶ Perubahan 

nyata sebelum 

dan sesudah 

adanya 

program  

¶ Program dapat membantu 

memulihkan ekonomi 

masyarakat terdampak 

covid 19 

Program dapat 

meminimalisir 

tingkat kemiskinan 

pada masa pandemic 

  

Sumber :Edy Sutrisno (2007) 
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2.9 Kerangka Pemikiran 

Kerangka berfikir penelitian akan memberi arah yang dapat dijadikan 

pedoman bagi para peneliti dalam melaksanakan penelitiannya. Kerangka berfikir 

ini bertujuan untuk memberi gambaran lebih jelas tentang variabel penelitian dan 

indikator-indikator yang menentukannya. Adapun kerangka berfikir dalam 

penelitian ini dapat dilihat dalam skema sebagai berikut : 

Gambar 2.1  

Kerangka Berpikir  

  
Manajemen publik 

Efektivitas  

Tepat Sasaran Tepat Waktu Tercapainya 

Tujuan  

Perubahan 
Nyata Sebelum 
Dan Sesudah 

Adanya 
Program 

Memperoleh 

Manfaat 

Memprioritaskan 

Masyarakat 

Miskin  

Perencanaa 

Yang Tepat 
Pengawasan 

Terhadap 

Pelaksanaan 

Program 

Evaluasi 

Terhadap 

Pelaksanaan 

Program 

Program Dapat 
Membantu 

Memulihkan 
Ekonomi 

Masyarakat 
Terdampak 
Covid 19 

Program Dapat 
Meminimalisir 

Tingkat 
Kemiskinan 

Capaian efektivitas pelaksanaan program bantuan 

langsung tunai  (BLT) dana desa 
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BAB III  

METODE PENELITIAN  

 

3.1 Jenis Penelitian  

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan 

metode deskriptif. Menurut Sugiyono (2015: 41) metode penelitian kualitatif itu 

dilakukan secara intensif, peneliti ikut berpartisipasi di lapangan, mencatat secara 

hati-hati apa yang terjadi, melakukan analisis reflektif terhadap berbagai dokumen 

yang ditemukan dilapangan, dan membuat laporan penelitian secara mendetail. 

Berdasarkan penjelasan di atas, diharapkan penelitian ini dapat menjadi hasil yang 

mampu untuk memecahkan masalah yang terjadi. Hal ini didasarkan pada 

pertimbangan bahwa peneliti turun langsung ke lapangan untuk memahami dan 

mengkaji dengan data yang didapatkan dari Kantor Desa Rimba Beringin dan 

masyarkat, serta memaparkannya di dalam tulisan ini Efektivitas BLT Dana Desa 

bagi masyarakat miskin terkena dampak covid 19 di Desa Rimba Beringin. 

 

3.2 Lokasi dan Waktu Meneliti 

Penelitian ini dilakukan di Desa Rimba Beringin Kecamatan Tapung Hulu 

Kabupaten Kampar. Pada kurun waktu September 2021 sampai dengan Mei 2022. 

Penentuan daerah penelitian secara purposive daerah penelitian ditentukan 

berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tertentu disesuaikan dengan tujuan 

penelitian. Dimana Desa Rimba Beringin merupakan salah satu Desa penerima 

Bantuan Langsung Tunai Dana Desa 
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3.3 Jenis dan Sumber Data 

3.3.1 Jenis  

 Jenis penelitian yang dilakukan yaitu penelitian kualitatif. Penelitian 

kualitatif merupakan metode penelitian dengan cara mendeskripsikan secara 

langsung fenomena yang terjadi pada objek penelitian. 

3.3.2 Sumber Data 

 Dalam setiap penelitian untuk dapat mendukung proses dan hasil 

penelitian tersebut, maka dibutuhkan data-data yang pasti dan nyata dari objek 

penelitian. Dalam hal ini sumber data yang dipakai adalah : 

a. Data primer adalah data yang dikumpulkan langsung oleh peneliti dari 

objeknya. Yang mana data primer disini diperbolehkan melalui 

pengamatan langsung di lapangan, hasil wawancara dan observasi. 

Dalam hal ini yang menjadi sumber data primer adalah Kepala Desa 

Rimba Beringin, Aparatur Desa, dan Kepala Bidang Penanganan BLT 

Dana Desa. 

b. Data sekunder adalah data yang diperboleh untuk melengkapi data primer 

yang didapat dari instansi yang bersangkutan. Yang mana data sekunder 

disini diperoleh melalui catatan yang dimiliki oleh institusi seperti, media 

internet, serta berbagai literature-literatur dan tinjauan pustaka yang 

relevan dan mendukung penelitian ini. Data sekunder meliputi Peraturan 

undang-undang, dokumentasi, arsip, karya ilmiah yang berkaitan dengan 

efektivitas BLT Dana Desa bagi masyarakat miskin terkena dampak 

covid 19 di Desa Rimba Beringin. 
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3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian Efektivitas Bantuan Langsung Tunai Dana Desa Bagi Masyarakat 

Miskin Terkena Dampak Covid 19 Di Desa Rimba Beringin Kecamatan Tapung 

Hulu Kabupaten Kampar, diperlukan sumber seumlah data-data pendukung, data 

yang diperoleh dalam penelitian ini dengan menggunakan 4 cara pengumpulan 

data: 

1. Observasi 

Menurut Sugiyono (2009) Observasi adalah pengamatan dan pencatatan 

terhadap gejala- ge jala yang diteliti. Observasi yang dilakukan adalah 

observasi langsung. Untuk melihat bagaimana pelaksanaan kefektivitasan 

Bantuan Langsung Tunai (BLT) Dana Desa Di Desa Rimba Beringin. 

2. Wawancara 

Menurut sugiyono (2009) , wawancara adalah pertemuan dua orang untuk 

bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat 

dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu. Penulis melakukan 

wawancara tanya jawab langsung kepada Kepala Desa, Ketua Bidang 

Penanganan BLT Dana Desa, Aparatur Desa, Masyarakat miskin penerima 

BLT Dana Desa, dan Masyarakat miskin tidak menerima BLT Dana Desa. 

Dalam penelitian ini penulis melakukan wawancara terstruktur terhadap 

narasumber (key informan) yaitu menggunakan panduan berupa pertanyaan- 

pertanyaan yang akan dilontarkan kepada informan terkait dengan judul 

penelitian. Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah HP , buku dan 

pena. 
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3. Kuisioner/Angket  

Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 

responden untuk dijawab (Sugiono, 2011) 

4. Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data yang 

digunakan untuk menelusuri data historis. Sebagian besar data yang tersedia 

adalah berbentuk surat-surat, catatan harian, laporan dan sebagainya. Teknik 

pengumpulan data ini dilakukan guna membantu proses penelitian baik itu 

berupa jurnal yang berkaitan dengan program Bantuan Langsung Tunai 

Dana Desa, data penerimaan BLT Dana Desa dari Kantor Desa Rimba 

Beringin, Data Kemiskinan Desa Rimba beringin. Teknik ini digunakan 

untuk mendapat data yang berkaitan dengan efektivitas BLT Dana Desa 

bagi masyarakat miskin terkena dampak covid 19 di Desa Rimba Beringin 

Kecamatan Tapung Hulu Kabupaten Kampar. 

 

3.5 Informan Penelitian 

Subjek penelitian atau responden adalah orang yang diminta untuk 

memberikan keterangan tentang suatu fakta atau pendapat . Sebagaimana 

dijelaskan oleh Arikunto (2004) subjek penelitian adalah subjek yang dituju untuk 

diteliti oleh peneliti. Jadi, subjek penelitian itu merupakan sumber informasi yang 

digali untuk mengungkap fakta- fakta dilapangan. Berdasarkan penjelasan tersebut 

, maka penentuan subjek penelitian digunakan untuk memperoleh informasi yang 

dibutuhkan secara jelas dan mendalam. 
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Informan dalam penelitian kualitatif yaitu informan penelitian yang 

memahami informasi tentang objek penelitian. Informasi yang dipilih harus 

memiliki kriteria agar informasi yang didapatkan bermanfaat untuk penelitian 

yang digunakan. Adapun kriteria informan penelitian yang peneliti anggap 

mampu dan mengetahui permasalahan ini, ciri-cirinya antara lain : 

1.  Berada di daerah yang diteliti 

2. Mengetahui kejadian permasalahan 

3. Bisa berargumentasi dengan baik 

4. Merasakan dampak dari kejadian/permasalahan 

5. Terlibat langsung dengan permasalahan. 

Adapun informan-informan yang telah di wawancara yakni seperti pada 

tabel berikut: 

Tabel 3.1 Informan Penelitian 

No Uraian Jumlah 

1 Kepala Desa 1 

2 Badan Permusyawaratan Desa 1 

2 Kasi Kesejahteraan 1 

4 Kepala Dusun 1 

5 Masyarakat Miskin  Penerima BLT DD 3 

6 Masyarakat Miskin Tidak Menerima BLT DD 3 

 Total 10 

Sumber : Data Olahan Penelitian 2021 

Penulis mengambil total 10 orang Informan diantaranya, masyarakat yang 

menerima BLT Dana Desa dan masyarakat yang tidak menerima BLT Dana Desa 

sebagai bahan penilaian efektivitas dari Bantuan langsung Tunai (BLT) Dana 

Desa. 
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3.6 Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai 

kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk di 

pelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Dalam penelitian ini, yang 

menjadi sasaran populasi adalah KPM Bantuan Langsung Tunai (BLT) 

Dana Desa Kecamatan Tapung Hulu Kabupaten Kampar. 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi. Dapat dikatakan bahwa sampel adalah sebagian dari populasi 

yang dianggap mewakili populasi karna memiliki karakterisktik yang 

sama. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan rumus slovin untuk 

menentukan jumlah sampel. 

 n=
ȟ

 

Keterangan : 

e= Kesalahan yang ditoleransi (5-10%) 

n= Jumlah sampel 

N= Angka persentasi 

Jadi: 

n=
Ϸ

 

n=
Ȣ

 

n=
ȟ
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n=
Ȣ

 

n=47 

Jadi dari 89 keluarga penerima manfaat BLT Dana Desa maka diambil 47 

KPM BLT Dana Desa sebagai sampel yang mewakilli seluruh populasi. 

 

3.7 Teknik Analisis Data 

Untuk mengetahui Efektivitas Bantuan Langsung Tunai (BLT) Dana Desa 

Bagi Masyarakat Miskin Terkena Dampak Covid 19 di Desa Rimba Beringin 

Kecamatan Tapung Hulu Kabupaten Kampar penulis menggunakan metode 

capuran (mix methods) yaitu metode penelitian kombinasi antara metode 

penelitian kualitatif dan kuantitatif dalam suatu kegiatan penelitian, sehingga 

diperoleh data yang lebih komprehensif, valid, reliable, dan objektif. 

Rancangan metode campuran yang digunakan adalah rancangan sequential 

explanatory dimulai dengan data kualitatif dan setelah itu mengumpulkan 

informasi kuantitatif. Metode ini terdiri dari mengumpulkan data kuantitatif dan 

setelah itu mengumpulkan data kualitatif untuk membantu menjelaskan dan 

mengelaborasikan tentang hasil kuantitatif dan hasil memberikan gambaran umum 

tentang permasalahan penelitian, lebih banyak analisis, khususnya melalui 

pengumpulan data kualitatif diperlukan untuk menyempurnakan , memperluas 

atau memperjelas gambaran kuantitatif umumnya. 

Berdasarkan metode penelitian yang telah dipaparkan di atas maka data 

informasi yang diperoleh akan dikelompokkan menurut jenisnya dan diberikan 

nilai persentase, disajikan dalam bentuk tabel dan diuraikan dengan rumus 

persentase menggunakan rumus: 
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P = F x 
Ϸ

 

Keterangan 

P= Frekuensi yang sedang  dicari persentasenya. 

F= Jaral frekuensi atau banyak individu. 

N= Angka persentasi. 

Dengan kriteria : 

a) Tinggi / sesuai : 70-100%  

b) Cukup / kurang sesuai : 31-69%  

c) Rendah / tidak sesuai :0-30% 
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BAB IV  

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN  

 

4.1 Sejarah Desa Rimba Beringin  

Desa Rimba Beringin adalah nama salah satu desa diwilayah Kecamatan 

Tapung Hulu Kabupaten Kampar Provinsi Riau yang menurut beberapa tokoh 

masyarakat Desa Rimba Beringin dikenal karena keberadaan mata air berbentuk 

sumur diwilayah tersebut, yang konon sumur tersebut tidak pernah kering 

walaupun musim kemarau, dan diyakini sumur tersebut terhubung dengan sungai-

sungai kecil dibawah tanah yang pada musim hujan dapat dengan cepat 

meresapkan air hujan yang menggenangi wajah tersebut. Wilayah tersebut lambat 

laun menjadi nama sebuah desa yang pada saat sekarang ini bernama Desa Rimba 

Beringin. 

Desa Rimba Beringin mulai terbentuk pada tahun 1985-2018 melalui 

program pemerintah transmigrasi dari berbagai daerah di Jawa yang pada masa itu 

berjumlah 500 KK dan dipilih oleh seorang kepala unit (KUPT) dari departemen 

sosial yang bernama Syamurizal pada tahun 1986 pengelolaan Desa diserahkan 

kepada pemerintah daerah provinsi Riau dan selanjutnya dilakukan pemilihan 

kepala desa yang pertama yang terpilih bapak Suyoto RS. Tanah yang digunakan 

untuk lokasi Desa Rimba Berin gin berasal dari penyerahan Ex Transmigrasi.  

Pada masa pemerintahan kepala desa pertama ini kegiatan desa rimba 

beringin banyak digunakan untuk menata kelembagaan kelompok masyarakat 

tersebut walaupun masih bersifat sederhana. Mulai dari pembagian regu yang 

nantinya berkembang menjadi dusun dan penataan kelompok-kelompok pertanian 
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yang lainnya, pada saat itu kegiatan kelompok masyarakat ini banyak bekerja 

pada sektor pertanian dan pada kelompok kecil perkebunan. Namun, karena para 

pendatang waktu itu berasal dari desa maka banyak juga yang membawa hewan 

ternak dan sebagian mengembangkannya di desa rimba beringin. 

 

4.2 Letak Geografis 

Desa Rimba Beringin merupakan salah satu desa dari 13 desa yang berada 

di Kecamatan Tapung Hulu Kabupaten Kampar, Provinsi Riau. Luas wilayah 

Desa Rimba Beringin sebesar 1.898,5 m2. Desa Rimba Beringin terdiri dari 4 

kadus (padukuhan). 12 RW, dan 31 RT. Desa Rimba Beringin terletak disebelah 

utara ibukota Kabupaten Kampar dengan jarak 50,1 km.  Secara administrasi 

Desa Rimba Beringin berbatasan dengan Desa yaitu: 

a. Sebelah utara berbatasan dengan Desa Jalan Negara; 

b. Sebelah selatan berbatasan dengan Desa Kusau Makmur; 

c. Sebelah timur berbatasan dengan Desa Pepatahan Jaya; 

d. Sebelah barat berbatasan dengan Desa Sukaramai dan Kusau Makmur 

Tabel 4.1 Waktu Tempuh 

Waktu Tempuh 

1. Jarak ke ibukota kecamatan (km) 25.3 Km 

a. Lama jarak tempuh ke ibukota kecamatan 

dengan kendaraan bermotor (Jam) 

46 Menit 

b. Lama jarak tempuh ke ibukota kecamatan 

dengan berjalan kaki atau kendaraan non 

bermotor (Jam) 

5 Jam 7 Menit 

c. Jumlah kendaraan umum ke ibukota 

kecamatan (Unit) 

- 

2. Jarak ke ibukota kabupaten/kota (km) 50.1 Km 

a. Lama jarak tempuh ke ibukota kabupaten 

dengan kendaraan bermotor (Jam) 

1 Jam 3 Menit 

b. Lama jarak tempuh ke ibukota kabupaten 

dengan berjalan kaki atau kendaraan non 

9 Jam 54 Menit 
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Waktu Tempuh 

bermotor (Jam) 

c. Kendaraan umum ke ibukota kabupaten/kota 

(unit) 

-Unit 

3. Jarak ke ibukota provinsi (km) 85 Km 

a. Lama jarak tempuh ke ibukota provinsi 

dengan kendaraan bermotor (Jam) 

2 Jam 30 Menit 

b. Lama jarak tempuh ke ibukota provinsi 

dengan berjalan kaki atau kendaraan non 

bermotor (Jam) 

25 Jam 

c. Kendaraan umum ke ibukota provinsi (Unit) -Unit 

Sumber : Kantor Kepala Desa Rimba Beringin Tahun 2021 

 

4.3 Keadaan Demografis Desa Rimba Beringin 

Masyarakat Desa Rimba Beringin adalah masyarakat yang heterogen 

dimana dihuni banyak suku yakni Aceh, Jawa, Batak, Minang, akan tetapi pada 

umumnya adalah orang jawa. Suku jawa adalah suku yang paling dominan 

didaerah tersebut dan yang memiliki sifat keterbukaan dan menerima baik suku 

lainnya dalam kehidupan sehari-hari berdampingan dan berjalanan dengan baik. 

Berdasarkan data statistic pada kantor Desa Rimba Beringin jumlah 

penduduk sebanyak 4.505 jiwa dan jumlah kepala keluarga 1.252 KK, dan 

dibawah ini akan dijelaskan jumlah penduduk per jenis kelamin yang ada di Desa 

Rimba Beringin. Berikut ini adalah tentang jumlah penduduk Desa Rimba 

Beringin menurut jenis kelamin. 
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Tabel 4.2 Klasifikasi Jumlah Penduduk Desa Rimba Beringin Menurut Jenis 

Kelamin 

No Jenis Kelamin Jumlah Persentase 

(%)  

1 Laki-Laki 2.248 49.90% 

2 Perempuan 2.257 50.09% 

 Jumlah 4.505 100% 

Sumber : Kantor Kepala Desa Rimba Beringin Tahun 2021 

Dari tabel tersebut menunjukkan bahwa keadaan penduduk Desa Rimba 

Beringin dari jenis kelamin laki-laki 2.905 orang atau 52.00% sedangkan dari 

jenis kelamin perempuan 2.664 orang atau 48.00% dan dari tabel tersebut dapat 

diketahui bahwa penduduk yang paling banyak adalah dari jenis kelamin laki-laki. 

Tabel 4.3 Jumlah Suku 

No Nama Suku Jumlah (%) 

1 Suku Jawa 60% 

2 Suku Sunda 2% 

3 Suku Minang 6% 

4 Suku Batak 30% 

5 Lain-lain 2% 

Sumber : Kantor Kepala Desa Rimba Beringin Tahun 2021 

Banyak suku yang terdapat di Desa Rimba Beringin, suku yang dominan 

adalah Suku Jawa yaitu sebanyak 60% dari jumlah penduduk Desa Rimba 

Beringin. 

 

4.4 Mata Pencarian 

Desa Rimba Beringin merupakan daerah yang mempunyai jarak lebih 

krangn 25.3 Km dari Ibukota kecamatan dan mempunyai aliran sungai tapung 

akan tetapi daerah ini berada di daratan tinggi sehingga tanahnya subur dan 

terhindar banjir. 
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Maka dengan kesuburan tanah tersebut masyarakat dan pegawai menggarap 

tanah dengan menanam tanaman atau kebun, baik itu perkebunan sayur-sayuran, 

karet, kelapa sawit, dan sebagainya sehingga perekonomian penduduk Desa 

Rimba Beringin pada umumnya sebagai petani, untuk lebih jelasnya tentang mata 

pencarian umumnya masyarakat tersebut dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

Tabel 4.4 Mata Pencarian Penduduk Desa Rimba Beringin 

JENIS PEKERJAAN Laki -laki  

(Orang) 

1. Petani 925 

2. Buruh tani 925 

3. Buruh migrant perempuan - 

4. Buruh migrant laki-laki - 

5. Pegawai Negeri Sipil 15 

6. Pengrajin industri rumah tangga 40 

7. Pedagang 28 

8. Peternak 210 

9. Bidan Swasta 1 

10. TNI/POLRI 2 

11. Lain-lain 120 

Jumlah 2266 

Sumber : Kantor Kepala Desa Rimba Beringin Tahun 2021 

 Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa sebagian besar pernduduk 

Desa Rimba Beringin adalah bermata pencarian petani yaitu sebanyak 925 orang. 

Sedangkan mata pencarian yang lain-lain sebanyak 120 orang. 

 

4.5 Pendidikan   

 Perkembanngan pendidikan jika dilihat dari perkembanngan penduduk 

Desa Rimba Beringin menunjukkan bahwa masyarakat telah mampu dan telah 

menikmati pendidikan hingga keperguruuan  tinggi. Adapun sarana pendidikan 

yang ada di Desa Rimba Beringin yaitu: 

 



53 

 

 

Tabel 4.5 Jenis Sarana Pendidikan di Desa Rimba Beringin 

No Jenis Pendidikan Jumlah 

1 Taman Kanak-kanak (TK)  1 Unit 

2 Sekolah Dasar (SDN 007 RIMBA BERINGIN) 1 Unit 

3 Sekolah Menengah Pertama (SMPN 2 TAPUNG 

HULU) 

1 Unit 

4 Sekolah Menengah Kejuruan (SMKN 1 TAPUNG 

HULU) 

1 Unit 

Jumlah 4 Unit 

Sumber : Kantor Kepala Desa Rimba Beringin Tahun 2021 

 Dari data diatas dapat diketahui bahwasanya pendidikan yang ada di Desa 

RimbaBeringin cukup untuk memenuhi program pemerintah yaitu taman kanak-

kanak 1 unit, sekolah dasar 1 unit, sekolah menengah pertama 1 unit, dan sekolah 

menengah atas 1 unit. Berdasarkan tabel diatas jumlah sarana pendidikan yang 

ada bisa untuk memenuhi pendidikan wajib belajar 12 tahun di Desa Rimba 

Beringin. 

 

4.6 Struktur Organisasi Pemerintahan Desa Rimba Beringin  

Adapun Struktur organsasi pemerintahan Desa Rimba Beringin Kecamtan 

Tapung Hulu Kabupaten Kampar dapat dilihat pada gambar bagan struktur 

organisasi dibawah; 
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Gambar 4.1 Struktur Pemerintahan Desa Rimba Beringin 

2021/2022 

 
 

 

 

      
 
 
 
 

 
 

 

 

 
 

 
 
 

 

 

 

 

 

 

 
 
 

 
 

 
 

4.7 Uraian Tugas 

1. Kepala Desa  

1) Menurut UU RI No 6 Tahun 2014 pasal 1 ayat 3 Kepala Desa adalah 

pemerintah desa atau yang disebut dengan nama lain yangn dibantu 

perangkat desa sebagai unsur penyelenggara pemerintah desa. Bertugas 

untuk menyelenggarakan pemerintahan dan pemberdayaan desa. 

BPD 

SRI WAHYUNI 

KADES 

ETTI ARIANI  

KAUR UMUM 

RATNO 

SEKDES 

MUTMAINNAH  

KASI PEMERINTAHAN 

M. TRI NURYANTO 

KASI PELAYANAN  

TRI RUSLININGSIH 

KASI KESEJAHTERA 

ASRUL 

KAUR 

KEUANGAN 
JUMADI S.Kom 

SUKA MAKMUR  

KHUSMAN ALI S.Kom 

SUKA HARJA 

NGADIMAN  

SUKA MULIYA  

LUBIS KAMARUL 

ULUM 

SUKA DAMAI 

SUGENG HARIADI 
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2) Kepala Desa bertugas menyelenggarakan Pemerintah Desa, 

melaksanakan pembangunan, pembinaan kemasyarakatan, dan 

pemberdayaan masyarakat. 

3) Fungsi Kepala Desa 

a. Menyelenggarakan pemerintah desa seperti tatapraja pemerintahan, 

penetapan peraturan desa, pembinaan masalah pertanahan, pembinaan 

ketentraman dan ketertiban, melakukan upaya perlindungan 

masyarakat, administrasi kependudukan, dan penataan dan 

pengelolaan wilalyah. 

b. Melaksakan pembangunan, seperti pembangunan sarana prasarana 

perdesaan, dan pembangunan bidang pendidikan, kesehatan. 

c. Pembinaan kemasyarakatan, seperti pelaksanaan hak dan kewajiban 

masyarakat, partisipasi masyarakat, sosial budaya masyarakat, 

keagamaan, dan ketenagakerjaan.  

d. Pemberdayaan masyarakat, seperti tugas sosialiasi dan motivasi 

masyarakat dibidang budaya, ekonomi, politik, lingkungan hidup, 

pemberdayaan keluarga, pemuda, olahraga, dan karang taruna dan. 

e. Penjagaan hubungan kemitraaan dengan lembaga masyarakat dan 

lembaga  lainnya. 

2. Badan Pemerintah Desa 

Badan Pemerintah Desa adalah lembaga yang anggotanya merupakan 

wakil dari penduduk desa yang ditetapkan secara demokratis berdasarkan 

kewilayahan. Fungsi dari BPD  adalah membahas dan menyepakati rencana 
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peraturan desa bersama Kepala Desa. Menampung dan menyalurkan 

aspirasi dari masyarakat dan mengawasi kinerja kepala desa. 

3. Sekretaris Desa 

1) Sekretaris desa bertugas membatu kepala desa dalam bidang administrasi 

pemerintahan. 

2) Sekretaris desa mempunyai fungsi: 

a. Melaksanakan urusan ketatausahaan seperti tata naskah, adminitrasi 

surat menyurat, arsip , dan ekspedisi. 

b. Melaksanakan urusan umum seperti penataan administrasi perangkat 

desa, penyediaan prasarana perangkat desa dan kantor, penyediaan 

rapat, pengadministrasian aset, investarisasi, perjalanan dinaa, dan 

pelayanan umum. 

c. Melaksanakan urusan keuangan seperti pengurusan administrasi 

keuangan, administrasi sumber pendapatan dan pengeluaran, verifikasi 

administrasi keuangan. Dan administrasi penghasilan Kepala Desa, 

Perangkat Desa, BPD, dan lembaga pemerintahan desa lainnya. 

d. Melaksanakan urusan perencanaan seperti menyusun rencana 

anggaran pendapatan dan belanja desa, menginventarisir data dalam 

rangka pembangunan, melakukan monitoring dan evaluasi program, 

serta penyusunan laporan. 

4. Pelaksana Urusan Desa 

a. Kepala Urusan Tata Usaha dan Umum 

Kepala urusan tata usaha dan umum memiliki fungsi seperti 

melaksanakan urusan ketatausahaan seperti tata naskah, administrasi 
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surat menyurat, arsip, dan ekspedisi. Dan penataan administrasi 

perangkat desa, penyediaan prasarana perangkat desa dan kantor, 

penyiapan rapat, pengadminitrasian aset, investarisasi, perjalanan dinas 

dan pelayanan umum. 

b. Kepala Urusan Keuangan 

Kepala urusan keuangan memiliki fungsi melaksanakan urusan keuangan 

seperti pengurusan administrasi keuangan, adminisrasi sumber 

pendapatan dan pengeluaran, verifikasi adminitrasi keuangan, dan 

administrasi penghasilan Kepala Desa, Perangkat Desa, BPD, dan 

lembaga pemerintahan desa lainnya. 

c. Kepala Urusan Pembangunan 

Bertugas untuk membantu sekretaris desa mengelola sumber pendapatan, 

administrasi keuangan, penyusunan APB Desa dan laporan keuangan 

desa. Serta melakukan tugas lain yang diberikan sekretaris. 

5. Pelaksanaan Teknis 

a. Kepala seksi berkedudukan sebagai unsur pelaksanaan teknis 

b. Kepala teknis bertugas membantu kepala desa sebagai pelaksana tugas 

operasional 

1) Kepala Seksi Pemerintahan (KASI PEMERINTAHAN) 

Bertugas untuk membantu kepala desa dalam mengelola administrasi 

dan perumusan bahan kebijakan desa. Berfungsi melaksanakan 

kegiatan berkaitan dengan kependudukan, pertahanan , pembinaan 

ketentraman , dan ketertiban masyarakat. 
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2) Kepala Seksi Pelayanan (KASI PELAYANAN) 

Memiliki tugas melaksanakan penyuluhan dan  motivasi terhadap 

pelaksanaan hak dan kewajiban masyarakat, meningkatkan upaya 

partisipasi masyarkat, pelestrarian nilai sosial budaya masyarakat, 

keagamaan, dan ketenagakerjaan. 

3) Kepala Seksi Kesejahteraan (KASI KESEJAHTERAAN)  

Mempunyai fungsi melaksanakan pembangunan sarana dan prasarana 

perdesaan, pembangunan bidang pendidikan, kesehatan, dan tugas 

sosialisasi serta motivasi masyarakat dibidang budaya, ekonomi, 

politik, lingkungan  hidup, pemberdayaan keuarga, pemuda, olahraga 

dan karang taruna. 

c. Kepala Dusun 

Kepala dusun atau Kadus bertugas untuk membantu kepala desa 

melaksanakan tugasnya diwilayah dusun. Berfungsi membantu kinerja 

dan melaksanakan kegiatan yang diselenggarakan pemerintah desa di 

kawasan dusun dalam mensejaterakan masyarakat.  
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BAB VI  

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah penulis lakukan, 

maka dalam bab ini penulis dapat mengambil kesimpulan bahwasanya Efektivitas 

Bantuan Langsung Tunai (BLT) Dana Desa Bagi Masyarakat Miskin Terkena 

Dampak Covid 19 di Desa Rimba Beringin belum efektif yang disebabkan oleh: 

1. Pelaksanaan Program Bantuan Langsung Tunai (BLT) Dana Desa di Desa 

Rimba Beringin 

Pelaksanaan program BLT Dana Desa di Desa Rimba Beringin belum 

terlaksana efektif dilihat masih adanya penerima BLT Dana Desa yang tidak 

termasuk masyarakat yang sosial ekonomi lemah, dalam hal ini BLT Dana 

Desa masih kurang optimal dalam memprioritaskan masyarakat miskin yang 

ada di Desa Rimba Beringin 

Kurang efektif pengawasan terhadap pelaksanaan program BLT Dana 

Desa, pengawasan dilakukan akan tetapi hasil yang diperoleh tidak sesuai 

harapan seperti masih ditemukannya masyarakat miskin yang sama sekali 

tidak memperoleh bantuan dan pendataan dari desa masih kurang efektif 

karna tidak ada tinjauan Data Kemiskinan terkini dari Desa Rimba Beringin. 

Tidak adanya koordinasi antara pemerintah desa dengan masyarakat 

sehingga menimbulkan hilangnya rasa tanggungjawab sosial bersama. Dan 

evaluasi dari program BLT Dana Desa juga berjalan tidak efektif karna 
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tidak ada kelanjutan dari evaluasi yang dilakukan bahkan penerimaan BLT 

Dana Desa mengalami penurunan dari tahun 2020 ke 2021. 

2. Adapun faktor penghambat Pelaksanaan Program Bantuan Langsung Tunai 

(BLT) Dana Desa di Desa Rimba Beringin yang penulis temukan 

dilapangan adalah sebagai berikut: 

a. Data kemiskinan desa tahun 2014 

b. Penyaluran BLT Dana Desa yang tidak tepat waktu 

c. Kurangnya partisipasi masyarakat 

6.2 Saran   

Agar terlaksananya Program Bantuan Langsung Tunai (BLT) Dana Desa di 

Desa Rimba Beringin Kecamatan Tapung Hulu Kabupaten Kampar, penulis 

mengharapkan: 

1. Pemerintah desa melakukan pendataan masyarakat miskin yang akurat dan 

terkini dan melakukan tindak lanjut dari pengawasan yang dilakukan 

terhadap Keluarga Penerima Manfaat (KPM) Bantuan Langsung Tunai 

(BLT) Dana Desa 

2. Pentingnya koordinasi antara pemerintah desa dan masyarakat agar 

terwujudnya tujuan dari Bantuan Langsung Tunai (BLT) Dana Desa 
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PEDOMAN WAWANCARA  

Efektivitas Bantuan Langsung Tunai (BLT) Dana Desa Bagi Masyarakat 

Miskin Terkenda Dampak Covid 19 Di Desa Rimba Beringin Kecamatan  

Tapung Hulu Kabupaten Kampar 

 

1. Karakteristik Informan  

Informan  

Nama :  

Jenis Kelamin :  

Pendidikan Terakhir :  

Jabatan :  

Tanggal Wawancara :  

2. Pertanyaan 

No 
Efektivitas 

Pertanyaan 
Indikator  Sub Indikator  

1 Tepat 

Sasaran 

a. Memperoleh 

Manfaat 

a) Apakah program Bantuan Langsung 

Tunai (BLT) Dana Desa membawa 

manfaat dalam mengatasi kemiskinan 

pada masa pandemi di Desa Rimba 

Beringin? 

b) Apakah dengan adanya program Ban-

tuan Langsung Tunai (BLT) Dana De-

sa membawa perubahan kearah yang 

lebih baik bagi perekonomian desa? 

c) Bagaimana upaya yang dilakukan desa 

agar penyaluran Bantuan Langsung 

Tunai (BLT) Dana Desa dapat tepat 

sasaran pada masyarakat miskin? 



 

 

d) Bagaimana cara pemerintah desa 

mengarahkan masyarakat dalam me-

manfaatkan BLT Dana Desa? 

b. Memperiori-

taskan Masyara-

kat Miskin 

a) Apakah program Bantuan Langsung 

Tunai (BLT) Dana Desa sudah tepat 

sasaran dengan menyalurkan pro-

gramnya keseluruh masyarakat miskin 

di Desa Rimba Beringin? 

b) Bagaimana upaya pemerintah dalam 

memprioritaskan masyarakat miskin 

untuk mendapatkan BLT Dana Desa? 

c) Bagaimana cara pemerintah desa da-

lam menentukan masyarakat yang ber-

hak mendapatkan BLT Dana Desa? 

d) Bagaimana tanggapan desa tentang 

masyarakat yang tergolong mampu 

tetapi mendapatkan BLT Dana Desa? 

2 Tepat 

Waktu 

a. Perencanaan 

Yang Tepat 

a) Apakah Program Bantuan Langsung 

Tunai (BLT) Dana Desa sudah me-

nyusun perencanaan yang tepat se-

hingga BLT dapat tepat sasaran pada 

masyarakat miskin? 

b) Bagaimana peran pihak Desa dalam 

menyusun rencana dalam penyaluran 

BLT Dana Desa? 

c) Apakah penyaluran Bantuan Langsung 

Tunai (BLT) Dana Desa sudah 

disalurkan tepat waktu sesuai 



 

 

perencanaan yang telah dibuat? 

d) Seperti apa koordinasi yang dilakukan 

pemerintah dalam pelaksanaan pro-

gram BLT Dana Desa? 

3 Tercapainya 

Tujuan 

a. Pengawasan 

Terhadap 

Pelaksanaan 

Program 

a) Apakah pihak Pemerintah Desa terlibat 

langsung dalam pelaksanaan atau 

pengawasan kegiatan Bantuan Lang-

sung Tunai (BLT) Dana Desa? 

b) Seperti apa pengawasan yang dil-

akukan Pemerintah Desa dalam pro-

gram Bantuan Langsung Tunai (BLT) 

Dana Desa selama ini? 

c) Apakah pihak Pemerintah Desa dapat 

menjamin seluruh masyarakat miskin 

memperoleh manfaat dari Bantuan 

Langsung Tunai (BLT) Dana Desa? 

d) Apa kendala  pemerintah desa yang 

dialami dalam pengawasan pelaksa-

naan program BLT Dana Desa 

b. Evaluasi Ter-

hadap Pelaksa-

naan Program 

a) Bagaimana evaluasi yang dilakukan 

dalam rangka menjamin ketepat sasa-

ran program Bantuan Langsung Tunai 

(BLT) Dana Desa? 

b) Apakah ada kendala yang ditemui da-

lam pelaksanaan program Bantuan 



 

 

Langsung Tunai (BLT) Dana Desa 

yang telah direncanakan dan realisasi 

yang dilakukan? 

c) Apakah sudah tercapainya tujuan da-

lam pelaksanaan program BLT Dana 

Desa yang telah direncanakan 

pemerintah desa? 

d) Bagaimana peran pihak pemerintah 

desa dalam evaluasi proram BLT Dana 

Desa? 

4 

 

 

Perubahan 

Nyata 

Sebelum 

dan 

Sesudah 

Adanya 

Program 

a. Program dapat 

membantu 

memulihkan 

ekonomi 

masyarakat ter-

dampak covid 

19 

a) Apakah menurut pihak pemerintah 

desa program BLT Dana Desa dapat 

membantu memulihkan ekonomi 

masyara  kat terdampak covid 19? 

b) Bagaimana perubahan ekonomi 

masyarakat miskin di Desa Rimba Ber-

ingin sebelum & sesudah adanya pro-

gram BLT Dana Desa? 

c) Apakah menurut pihak pemerintah 

desa program BLT Dana Desa ber-

pengaruh signifikan terhadap 

perekonomian di Desa Rimba Ber-

ingin? 

d) Menurut pihak pemerintah desa apakah 

program BLT Dana Desa perlu diting-

katkan untuk memulihkan ekonomi 

masyarakat? 

b. Program Dapat 

Meminimalisir 

Tingkat Kem-

a) Bagaimana tingkat kemiskinan di Desa 

Rimba Beringin sebelum adanya pro-

gram BLT Dana Desa? 



 

 

iskinan Pada 

Masa Pandemi 

b) Apakah program Bantuan Langsung 

Tunai (BLT) Dana Desa dapat 

meminimalisir tingkat kemiskinan pa-

da masa pandemi? 

c) Menurut pihak pemerintah desa apakah 

tingkat kemiskinan di Desa Rimba 

Beringin mengalami perubahan sebe-

lum dan sesudah adanya adanya pro-

gram BLT Dana Desa? 

d) Apakah program ini cocok untuk 

dilanjutkan dimasa setelah pandemi 

covid 19 sebagai upaya meminimalisir 

kemiskinan? 

 

   

   

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

PEDOMAN WAWANCARA  

Efektivitas Bantuan Langsung Tunai (BLT) Dana Desa Bagi Masyarakat 

Miskin Terkenda Dampak Covid 19 Di Desa Rimba Beringin Kecamatan 

Tapung Hulu Kabupaten Kampar 

 

1. Karakteristik Informan  

Informan  

Nama :  

Jenis Kelamin :  

Pendidikan Terakhir :  

Jabatan :  

Tanggal Wawancara :  

                 Pertanyaan 

No 
Efektivitas 

Pertanyaan 
Indikator  Sub Indikator  

1 Tepat 

Sasaran 

a. Memperoleh 

Manfaat 

a) Apakah manfaat program BLT 

Dana Desa sudah sesuai dengan 

apa yang Bapak/Ibu harapkan? 

b) Bagaimana Bapak/Ibu 

menggunakan BLT Dana Desa agar 

manfaat sesuai yang diharapkan? 

c) Apakah dengan adanya BLT Dana 

Desa dapat membawa perubahan 

Bapak/Ibu yang lebih baik di masa 

pandemi covid 19 

d) Apakah Bapak/Ibu mendapatkan 

pengarahan dari pemerintah desa 

mengenai pemanfaatan BLT Dana 



 

 

Desa? 

b. Memperiori-

taskan Masyara-

kat Miskin 

a) Bagaimana pendapat Bapak/Ibu 

tentang masyarakat yang tergolong 

mampu tetapi mendapatkan BLT 

Dana Desa? 

b) Bagaimana upaya Bapak/Ibu untuk 

mendapatkan BLT Dana Desa? 

c) Apakah Bapak/Ibu mendukung 

program BLT Dana Desa untuk 

meningkatkan ekonomi masyarakat 

di masa pandemi covid 19? 

d) Apakah anggaran BLT Dana Desa 

yang diberikan pemerintah desa su-

dah cukup membantu perekonomi-

an Bapak/Ibu? 

2 Tepat 

Waktu 

a. Perencanaan 

Yang Tepat 

a) Bagaimana sara Bapak/Ibu agar 

BLT Dana Desa dapat tepat sasaran 

pada masyarakat miskin? 

b) Apakah Bapak/Ibu mendapat 

sosialisasi tentang penerimaan BLT 

Dana Desa? 

c) Apakah Bapak/Ibu menerima BLT 

Dana Desa tepat waktu, jika tidak 

bagaimana tanggapan Bapak/Ibu? 

d)  Bagaiamana tanggapan Bapak/Ibu 

tentang prosedur penerimaan BLT 

Dana Desa apakah memberatkan 

atau tidak? 



 

 

3 Tercapainya 

Tujuan 

a) Pengawasan Ter-

hadap Pelaksa-

naan Program 

a) Bagaimana peran Bapak/Ibu dalam 

pengawasan program BLT Dana 

Desa? 

b) Apa kendala yang Bapak/Ibu alami 

dalam penerimaan BLT Dana De-

sa? 

c) Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu 

tentang pengawasan yang dil-

akukan pemerintah desa, apakah 

sudah sesuai harapan? 

d) Apakah Bapak/Ibu diberitahu 

mengenai hasil pengawasan BLT 

Dana Desa yang telah dilakukan 

pihak pemerinta desa? 

b. Evaluasi Ter-

hadap Pelaksa-

naan Program 

a) Bagaimana peran masyarakat da-

lam evaluasi BLT Dana Desa? 

b) Apakah Bapak/Ibu merasakan 

adanya manfaat evaluasi terhadap 

pelaksanaan program BLT Dana 

Desa yang dilakukan pemerintah 

desa? 

c) Apakah kendala yang ditemui 

selama pelaksanaan program BLT 

Dana Desa yang menyulitkan 

masyarakat? 

d) Apakah menurut Bapak/Ibu pro-

gram BLT Dana Desa sudah 

tercapai tujuan yang telah di-

rencanakan? 

4 Perubahan a. Program dapat a) Apakah program BLT Dana Desa 



 

 

 

 

Nyata 

Sebelum 

dan 

Sesudah 

Adanya 

Program 

membantu 

memulihkan 

ekonomi 

masyarakat ter-

dampak covid 19 

dapat membantu memulihkan 

ekonomi masyarakat terdampak 

covid 19? 

b) Bagaimana perubahan ekonomi 

masyarakat miskin sebelum dan 

sesdudah adanya program BLT 

Dana Desa? 

c) Menurut Bapak/Ibu program BLT 

Dana Desa berpengaruh signifikan 

terhadap perekonomian masyara-

kat? 

d) Menurut Bapak/Ibu apakah pro-

gram BLT Dana Desa perlu diting-

katkan untuk memulihkan ekonomi 

masyarkat? 

b) Program Dapat 

Meminimalisir 

Tingkat Kem-

iskinan Pada Ma-

sa Pandemi 

a) Menurut Bapak/Ibu bagaimana 

tingkat kemiskinan di Desa Rimba 

Beringin sebelum adanya program 

BLT Dana Desa? 

b) Apakah program Bantuan 

Langsung Tunai (BLT) Dana Desa 

dapat meminimalisir tingkat 

kemiskinan pada masa pandemi? 

c) Menurut Bapak/Ibu apakah tingkat 

kemiskinan di Desa Rimba 

Beringin mengalami perubahan 

sebelum dan sesudah adanya 

adanya program BLT Dana Desa? 

d) Menurut Bapak/Ibu apakah 

program ini cocok untuk 

dilanjutkan dimasa setelah pandemi 



 

 

covid 19 sebagai upaya 

meminimalisir kemiskinan? 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Daftar Pernyataan Kepada KPM Bantuan Langsung Tunai (BLT) Dana 

Desa 

(KUESIONER)  

Dengan kerendahan hati, saya selaku penulis memohon kepada bapak/ibu 

untuk mengisi pertanyaan di bawah ini guna untuk melengkapi informasi dalam 

penyusunan skripsi saya yang berjudul ( Efektivitas Bantuan Langsung Tunai 

(BLT) Dana Desa Bagi Masyarakat Miskin Terkena Dampak Covid 19 di Desa 

Rimba Beringin Kecamatan Tapung Hulu Kabupaten Kampar) 

Petunjuk Pengisian : 

1. Jawab dengan benar dan jujur 

2. Pilih dan beri  tanda (P) pada pernyataan yang sesuai menurut anda 

Keterangan 

S : Setuju 

KS : Kurang Setuju 

TS : Tidak Setuju 

Identitas Responden  

Nama : 

 

 

 

 

 

 



 

 

No PERTANYAAN  S KS TS 

Tepat Sasaran 

1 Saya merupakan orang yang tepat sebagai KPM BLT Dana 

Desa 

   

2 Saya memperoleh manfaat dari program BLT Dana Desa    

3 Saya mengetahui orang yang seharusnya tidak menerima 

Program BLT Dana Desa namun terdaftar sebagai penerima 

   

Tepat Waktu 

1 Waktu penyaluran BLT Dana Desa tepat pada waktunya    

2 Prosedur penerimaan BLT Dana Desa memberatkan    

Tercapainya Tujuan 

1 Program BLT Dana Desa dapat mengurangi sebagian 

kebutuhan pangan harian KPM 

   

2 Pemerintah desa rutin dalam melakukan pengawasan 

terhadap KPM BLT Dana Desa 

   

3 Peninjauan yang dilakukan pemerintah desa membawa 

pengaruh yang baik kepada KPM 

   

Perubahan Nyata Sebelum dan Sesudah Adanya Program 

1 Program BLT Dana Desa membawa perubahan yang baik 

bagi perekonomian KPM 

   

2 Program BLT Dana Desa perlu ditingkatkan agar 

masyarakat miskin merata mendapatkan bantuan 

   

3 Tingkat kemiskinan di Desa Rimba Beringin mengalami 

penurunan dengan hadir program BLT Dana Desa 

   

 



 

 

DOKUMENTASI  

Wawancara Dengan Kepala Desa Rimba Beringin  

 

Wawancara dengan BPD Desa Rimba Beringin 

 

 

 

 

 

 



 

 

Wawancara dengan Kasi Kesejahteraan  

 

Wawancara Dengan Kepala Dusun Desa Rimba Beringin 

 

 

 

 

 

 


